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ABSTRAK 

Salah satu tuntutan abad 21 adalah memiliki keterampilan 

literasi sains. Permasalahan pembelajaran saat ini berdampak pada 

rendahnya literasi sains dan self confidence peserta didik, diperlukan 

pendekatan yang mampu menghubungkan ilmu pengetahuan, 

teknologi, dan masyarakat. Literasi sains dan self confidence peserta 

didik kelas VII di SMPN 29 Bandar Lampung masih tergolong 

rendah, hal ini didukung dari hasil pra penelitian. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisa pengaruh pendekatan STEAM-R terhadap 

literasi sains dan self confidence kelas VII pada mata pelajaran IPA 

Biologi. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. 

Pendekatan yang digunakan adalah quasi experimental design dengan 

the matching only pretest-postest control group design. Populasi pada 

penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VII sebanyak 9 kelas 

yang berjumlah 272 peserta didik. Sampel penelitian diperoleh dengan 

menggunakan teknik cluster random sampling diperoleh kelas VII.1 

sebanyak 30 peserta didik sebagai kelas eksperimen dengan 

diterapkan pendekatan STEAM-R dan kelas VII.6 sebanyak 32 peserta 

didik sebagai kelas kontrol dengan diterapkan pendekatan saintifik. 

Instrumen yang digunakan adalah tes berbentuk multiple choice, 

angket dan lembar observasi. Data yang terkumpul dianalisis 

menggunakan uji multivariate melalui aplikasi SPSS versi 26. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pendekatan 

STEAM-R berpengaruh terhadap literasi sains dan self confidence. Hal 

ini dapat dilihat dari hasil uji multivariate literasi sains menunjukkan 

sig. 0,00 < α (0,05) dan self confidence sig. 0,00 < α (0,05), maka    

ditolak dan    diterima. Kesimpulannya yaitu (1) Terdapat pengaruh 

pendekatan STEAM-R terhadap literasi sains kelas VII pada mata 

pelajaran IPA Biologi (2) Terdapat pengaruh pendekatan STEAM-R 

terhadap self confidence kelas VII pada mata pelajaran IPA Biologi 

(3) Terdapat pengaruh pendekatan STEAM-R terhadap literasi sains 

dan self confidence kelas VII pada mata pelajaran IPA Biologi. 

 

Kata Kunci : Literasi Sains, Pencemaran Lingkungan, Pendekatan 

STEAM-R, Self Confidence 
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ABSTRACT 

One of the demands of the 21st century is to have scientific 

literacy skills. Current learning problems have a low impact scientific 

literacy and students' self-confidence, an approach is needed that is 

able to connect science, technology and society. The scientific literacy 

and self-confidence of class VII students at SMPN 29 Bandar 

Lampung are still relatively low, this is supported by pre-research 

results. This research aims to analyze the influence of the STEAM-R 

approach on scientific literacy and self-confidence in class VII in 

Biology Science subjects. 

This research uses a quantitative type of research. The 

approach used is a quasi experimental design with the matching only 

pretest-posttest control group design. The population in this study was 

all 9 class VII students, totaling 272 students. The research sample 

was obtained using the cluster random sampling technique, with 30 

students from class VII.1 as the experimental class using the STEAM-

R approach and 32 students from class VII.6 as the control class using 

the scientific approach. The instruments used were multiple choice 

tests, questionnaires and observation sheets. The collected data was 

analyzed using multivariate tests via the SPSS version 26 application. 

The research results show that applying the STEAM-R 

approach has an effect on scientific literacy and self-confidence. This 

can be seen from the results of the multivariate scientific literacy test 

showing sig. 0.00 < α (0.05) and self-confidence Sig. 0.00 < α (0.05), 

then    is rejected and    is accepted. The conclusions are (1) There 

is an influence of the STEAM-R approach on class VII scientific 

literacy in Biology science subjects (2) There is an influence of the 

STEAM-R approach on class VII self-confidence in Biology science 

subjects (3) There is an influence of the STEAM-R approach on 

scientific literacy and self-confidence for class VII in Biology science 

subjects. 

 

Keywords: Scientific Literacy, Environmental Pollution, STEAM-R 

Approach, Self Confidence 
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MOTTO 

                           
“Allah tidak membebani seseorang, kecuali menurut kesanggupannya. 

Baginya ada sesuatu (pahala) dari (kebajikan) yang diusahakannya 

dan terhadapnya ada (pula) sesuatu (siksa) atas (kejahatan) 

yang diperbuatnya.” (Q.S Al-Baqarah [2]: 286)
1
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Penegasan Judul 

Skripsi dengan judul “Pengaruh Pendekatan STEAM-R Terhadap 

Literasi Sains dan Self Confidence Kelas VII Pada Mata Pelajaran 

IPA Biologi” Sebagaimana upaya untuk menghindari adanya 

kesalahan dalam memahami skripsi ini, akan diuraikan secara rinci 

kata yang perlu ditegaskan agar tidak menyimpang substansinya, 

sebagai berikut : 

1. Pengaruh 

Pengaruh adalah daya atau kekuatan yang muncul dari perilaku 

yang ikut membentuk karakter, keyakinan, atau tindakan 

seseorang.
1 

2. Pendekatan STEAM-R (Science, Technology, Engineering, Art, 

Mathematics, and Religion) 

pendekatan Pembelajaran STEAM-R merupakan pendekatan 

pembelajaran berbasis sains yang dikembangkan dari model 

STEAM yang memadukan teknologi dan teknik dengan aspek 

seni, matematika dan religius.
2
 

3. Literasi Sains 

Literasi sains yaitu suatu ilmu pengetahuan dan kecakapan 

ilmiah untuk mampu mengidentifikasi pertanyaan, memperoleh 

pengetahuan baru, menjelaskan fenomena ilmiah, serta 

mengambil simpulan berdasar fakta, memahami karakteristik 

sains, kesadaran bagaimana sains dan teknologi membentuk 

lingkungan alam, intelektual, dan budaya, serta kemauan untuk 

terlibat dan peduli terhadap isu-isu yang terkait sains.
3
 

 

 

 

                                                             
1
  Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, KBBI VI Daring (Jakarta: 

Kemendikbud, 2016). 
2 T. W. Agustina et al., “The Learning of Aquaponics Practice in 

University,” Journal of Physics: Conference Series, Vol.1013 no.1 (2018): 3. 
3 Reny Kristyowati and Agung Purwanto, “Pembelajaran Literasi Sains 

Melalui Pemanfaatan Lingkungan,” Scholaria: Jurnal Pendidikan Dan Kebudayaan, 

Vol.9 no.2 (2019): 183–191. 

http://badanbahasa.kemdikbud.go.id/
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4. Self Confidence 

Bersumber dari bahasa inggris yang berarti percaya diri. 

Menurut KBBI percaya diri adalah percaya pada kemampuan, 

kekuatan, dan penilaian yang ada pada diri sendiri.45 

5. Peserta Didik Kelas VII 

Peserta didik dapat diartikan sebagai orang yang punya hak 

memperoleh layanan pendidikan dari pemerintah untuk 

menaikkan kemampuan dirinya melalui layanan yang ada 

dijenjang pendidikan ataupun berbagai program pengembang 

didalamnya, Kelas VII merupakan kelas dijenjang sekolah 

menengah pertama yang sedang berada dalam fase peralihan 

dari anak-anak menuju remaja.
6
  

6. Materi Pencemaran Lingkungan 

Menurut UU RI Nomor 23 Tahun 1997, pencemaran (polusi) 

lingkungan adalah masuknya bahan anorganik atau organisme 

ke lingkungan yang dapat mengganggu atau membahayakan 

organisme di lingkungan tersebut. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah suatu usaha manusia untuk meningkatkan 

potensi diri baik secara jasmani maupun rohani yang sesuai dengan 

nilai-nilai yang ada dalam masyarakat dan budaya. Pendidikan 

dipandang sebagai proses pendidikan yang ditujukan untuk 

membangun manusia dengan pengetahuan dan keterampilan.
7
 

Pendidikan juga merupakan kunci dari segala kemajuan dan 

perkembangan yang berkualitas, karena dengan pendidikan setiap 

                                                             
4 Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, KBBI VI Daring (Jakarta: 

Kemendikbud, 2016). 
5 Lilis Lilis, Neta Dian Lestari, and Chandra Kurniawan, “Pengaruh Model 

Pembelajaran Science, Technology, Engineering, Art, Dan Mathematics Berbasis 

Project Based Learning Terhadap Hasil Belajar Akuntansi,” Jurnal PROFIT: Kajian 

Pendidikan Ekonomi Dan Ilmu Ekonomi 10, no. 1 (2023): 63–72, 
https://doi.org/10.36706/jp.v10i1.19572. 

6 Mukhamad Ilyasin, “Manajemen Peserta Didik Dalam Mengaktualisasikan 

Nilai-Nilai Karakter Di Satuan Pendidikan,” Fenomena, Vol.11 no.1 (2019): 69–79. 
7 Syamsuar and Reflianto, “Pendidikan Dan Tantangan Pembelajaran 

Berbasis Teknologi Informasi Di Era Revolusi Industri 4.0,” E-Tech : Jurnal Ilmiah 

Teknologi Pendidikan 6, no. 2 (2019), https://doi.org/10.24036/et.v2i2.101343. 

http://badanbahasa.kemdikbud.go.id/
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orang dapat mewujudkan potensi yang dimiliki seseorang, baik 

sebagai individu maupun sebagai masyarakat. 

Undang-undang pendidikan dan pengajaran republik indonesia 

nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional bab 1 pasal 

1 menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 

untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 

Adapun pentingnya pendidikan dan menuntut ilmu telah 

dijelaskan dalam al-Qur’an surah Al-Mujadalah ayat 11 yang 

berbunyi: 

                       

                       

                        
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan 

kepadamu “Berilah kelapangan didalam majelis-majelis,” 

lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. 

Apabila dikatakan, “Berdirilah,” (kamu) berdirilah. Allah niscaya 

akan mengangkat orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-

orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Allah Mahateliti terhadap 

apa yang kamu kerjakan.” (QS. Al-Mujadalah 58 : 11).
8
 

 

Berdasarkan Al-Qur’an surah Al-Mujadalah ayat 11 menjelaskan 

bahwa betapa pentingnya untuk menuntut ilmu pendidikan dalam 

lingkungan suatu individu baik dihadapan Allah SWT maupun 

dihadapan sesama. Selanjutnya Allah swt akan meninggikan 

beberapa derajat hambanya lebih tinggi jika suatu individu tersebut 

memiliki iman dan ilmu pengetahuan dibandingkan dengan individu 

yang tidak memiliki ilmu pengetahuan. Dalam islam, setiap muslim 

diwajibkan untuk mencari ilmu bahkan selama perang sekalipun, 

                                                             
8 Qur’an Kemenag 2019, https://quran.kemenag.go.id/. 
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karena ilmulah yang dapat membawa manusia untuk memiliki 

akhlak dan kepribadian yang baik. 

Pendidikan saat ini berada pada abad ke-21 dan dikenal dengan 

istilah era revolusi industri 4.0 yang ditandai dengan berkembang 

pesatnya ilmu pengetahuan dan teknologi. Pendidikan pada abad ke-

21 ini bertujuan untuk mendorong peserta didik agar memiliki 

kemampuan yang mendukung mereka untuk bersikap tanggap 

terhadap perubahan seiring perkembangan zaman. Salah satu 

kemampuan yang harus dimiliki peserta didik pada abad ke-21 ini 

adalah kemampuan literasi sains.
9
 Proses pendidikan di abad ke-21 

harus dapat mengarahkan dan mengembangkan manusia yang melek 

akan sains dan teknologi sehingga membentuk manusia yang 

berkarakter kritis.
10

 Sains merupakan salah satu mata pelajaran yang 

menduduki peranan penting dalam pendidikan, hal ini dikarenakan 

sains dapat menjadi bekal bagi peserta didik dalam menghadapi 

berbagai tantangan di era global yang membantu peserta didik untuk 

menguasai, memahami sejumlah fakta dan konsep sains mengenai 

fenomena alam serta dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-

hari.
11

 Oleh karena itu, diperlukan cara pembelajaran yang dapat 

menyiapkan peserta didik untuk memiliki kompetensi yang baik, 

melek sains dan teknologi, serta mampu memenuhi berbagai 

tuntutan zaman yaitu menjadi problem solver dengan pribadi yang 

inovatif, berpikir logis, kritis, kreatif, berargumentasi, 

berkomunikasi serta berkolaborasi.
12

 

Literasi sains penting untuk diintegrasikan dalam proses belajar 

mengajar karena dapat meningkatkan kompetensi peserta didik 

untuk memenuhi kebutuhan hidupnya dalam berbagai situasi 

termasuk dalam menghadapi berbagai tantangan hidup di era 

                                                             
9 Nana Sutrisna, “Analisis Kemampuan Literasi Sains Peserta Didik Sma Di 

Kota Sungai Penuh,” Jurnal Inovasi Penelitian, Vol.1 no.12 (2021): 2683–94. 
10 Novike Bela Sumanik, Evy Nurvitasari, and Lamtiar Ferawaty Siregar, 

“Analisis Profil Kemampuan Literasi Sains Mahasiswa Calon Guru Pendidikan 

Kimia,” Quantum: Jurnal Inovasi Pendidikan Sains 12, no. 1 (2021): 22–32, 
https://doi.org/10.20527/quantum.v12i1.10215. 

11 Ulfa Nadiyatur Rohmah, Yoyo Zakaria Ansori, and Dede Salim Nahdi, 

“Pendekatan Pembelajaran Stem Dalam Meningkatkan Kemampuan Literasi Sains 

Siswa Sekolah Dasar,” Seminar Nasional Pendidikan, vol.5 no.3 (2019): 152–62. 
12 Yuyu Yuliati, “Literasi Sains Dalam Pembelajaran Ipa,” Jurnal 

Cakrawala Pendas, Vol.3 no.2 (2017): 21–28. 
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global.
13

 Literasi sains penting bagi peserta didik karena dapat 

membentuk cara berpikir, berprilaku, berkomunikasi, membangun 

karakter peduli dan bertanggung jawab tidak hanya untuk diri sendiri 

tetapi juga masyarakat serta alam semesta, dan dapat mengambil 

keputusan mendasar terkait sains dan teknologi.
14

 Literasi sains 

penting untuk dikembangkan karena memberikan kepuasan dan 

kesenangan pribadi yang muncul setelah memahami dan 

mempelajari sains, setiap individu membutuhkan informasi dan 

berpikir ilmiah untuk mengambil keputusan serta perlu melibatkan 

kemampuan mereka dalam wacana publik dan debat mengenai isu-

isu penting yang melibatkan sains dan teknologi.
15

 Literasi sains juga 

penting dalam dunia kerja sehingga mengharuskan seseorang untuk 

belajar sains, bernalar, berpikir kreatif, membuat keputusan, dan 

memecahkan masalah.
16

 

Pentingnya literasi sains sebagai sebuah hasil belajar peserta 

didik dalam meningkatkan rasa percaya diri, umumnya peserta didik 

yang percaya diri memiliki inisiatif dan sikap optimis dalam 

menjalani aktivitas pembelajaran.
17

 Percaya diri diibaratkan 

bagaimana seseorang berani berdiri dibarisan paling depan, untuk 

mengatur serta menguasi situasi yang ada disekitarnya. Itu artinya 

bahwa percaya diri dapat membuat siswa lebih mampu menjalankan 

proses belajar. Dengan bekal kepercayaan diri yang tinggi, maka 

rasa ingin tahu akan membawa peserta didik pada proses mencari 

dan menemukan pengetahuannya sendiri. Hal ini sejalan dengan 

konsep literasi sains, yakni siswa dapat memahami, 

mengkomunikasikan, serta mampu menerapkan konsep sains. 

Literasi sains secara etimologi, yakni literatus adalah melek huruf 

dan scientia adalah pengetahuan. PISA menjelaskan kemampuan 

                                                             
13 Ibid. 
14 Sumanik, Nurvitasari, and Siregar, “Analisis Profil Kemampuan Literasi 

Sains Mahasiswa Calon Guru Pendidikan Kimia.” 
15 National Research Council. 1962. Energy Resources. Washington, DC: 

The National Academies Press. https://doi.org/10.17226/21066. 
16 D. Ardianto and B. Rubini, “Comparison of Students‟ Scientific Literacy 

in Integrated Science Learning through Model of Guided Discovery and Problem 

Based Learning,” Jurnal Pendidikan IPA Indonesia, Vol.5 no.1 (2016): 31–37, 

https://doi.org/10.15294/jpii.v5i1.5786. 
17 Dariyo, A. 2011. Psikologi Perkembangan Anak Tiga Tahun Pertama. 

Bandung: Refika Aditama. 
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literasi sains sebagai pengetahuan ilmiah pada seseorang, dan 

mendayagunakan pengetahuan tersebut untuk kegiatan 

mengidentifikasi pertanyaan, memperoleh pengetahuan, menjelaskan 

fenomena ilmiah, dan menguraikan peristiwa sains dengan 

menggunakan hukum, prinsip, dan konsep ilmiah. Seseorang dengan 

literasi sainsnya akan memahami karakteristik utama sains sebagai 

bentuk pengetahuan dan investigasi ilmiah.
18

 

Rasa percaya diri adalah salah satu faktor penting keberhasilan 

seseorang dalam mencapai prestasi, termasuk didalamnya mencapai 

hasil belajar maksimal. Tumbuhnya rasa percaya diri dalam diri 

seseorang, akan mudah melakukan sesuatu, sebaliknya apabila rasa 

percaya diri itu tidak ada pada diri seseorang, maka akan susah 

melakukan sesuatu, termasuk dalam proses belajar.
19

 Percaya diri 

akan membuat peserta didik termotivasi untuk mengembangkan dan 

memperbaiki diri serta melakukan berbagai inovasi untuk meraih 

prestasi belajar yang tinggi. Peserta didik yang memiliki rasa 

percaya diri biasanya ditandai dengan nilai akademik yang baik dan 

memiliki pemahaman yang baik terhadap setiap bacaan. Toharudin 

menyatakan dengan adanya literasi sains siswa akan belajar lebih 

lanjut untuk memiliki kepekaan dan menyelesaikan permasalahan 

global seperti memahami permasalahan lingkungan hidup, 

kesehatan, ekonomi, serta masalah-masalah lain yang dihadapi oleh 

masyarakat modern yang saat ini banyak dipengaruhi oleh 

perkembangan sains dan teknologi.
20

 Dengan memperhatikan 

kemampuan literasi sains dan rasa percaya diri siswa dalam proses 

pembelajaran diharapkan akan mencapai tujuan pembelajaran yang 

diinginkan. 

Masalah utama dalam pembelajaran IPA yang sampai saat ini 

belum mendapatkan penyelesaian yang tuntas adalah adanya 

anggapan diantara peserta didik bahwa pelajaran tersebut sulit 

                                                             
18 Ahmad Ali Irfan Ardiansyah, Dedi Irwandi, and Dewi Murniati, “Analisis 

Literasi Sains Siswa Kelas XI IPA Pada Materi Hukum Dasar Kimia Di Jakarta 
Selatan,” EduChemia (Jurnal Kimia Dan Pendidikan), Vol.1 no.2 (2016): 149–61. 

19 A. Nurkidam, “Hubungan Antara Gaya Belajar Dan Rasa Percaya Diri 

Terhadap Hasil Belajar,” Jurnal Studi Pendidikan, Vol.14 no.1 (2016): 36–48, 

https://doi.org/10.35905/alishlah.v14i1.385. 
20 Uus Toharudin, Sri Hendrawati, and Andrian Rustaman, Membangun 

Literasi Sains Peserta Didik (Bandung: Humaniora, 2011). 
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dipahami dan dimengerti. Salah satu hambatan lain dalam 

pembelajaran IPA adalah rendahnya kemampuan membaca dan 

memaknai bacaan. Selain itu kemampuan berpikir logis, rasional, 

dan sistematis siswa juga tergolong rendah untuk sebagian besar 

anak Indonesia. Untuk itu pembelajaran IPA sebagai bagian dari 

pendidikan berperan penting dalam mempersiapkan peserta didik 

untuk memiliki kemampuan literasi sains, yaitu orang-orang yang 

mampu berpikir kritis, logis, kreatif, dan aktif dalam menanggapi 

masalah sosial yang disebabkan oleh dampak perkembangan IPA 

dan teknologi.
21

 

Literasi sains dapat diukur melalui studi yang diselenggarakan 

oleh OECD (organisation for economic cooperation and 

development) setiap tiga tahun sekali. Indonesia mulai bergabung 

sejak tahun 2000. Namun hasil yang didapatkan masih jauh dari kata 

memuaskan, prestasi peserta didik Indonesia selalu berada di bawah 

standar international yang telah ditetapkan bahkan cenderung 

mengalami penurunan.
22

 Hasil studi terbaru untuk kemampuan 

literasi sains peserta didik Indonesia yakni pada tahun 2022 yang 

disampaikan oleh Mendikbud Nadiem Anwar Makarim dalam 

agenda rilis PISA 2022 berdasarkan data OECD menyatakan bahwa 

Indonesia naik 6 posisi dibandingkan sebelumnya. Sedangkan secara 

internasional, Indonesia mengalami penurunan yakni 12 point berada 

pada peringkat 64 dari 78 negara peserta dengan skor rata-rata 384. 

Hasil ini menunjukkan bahwa literasi sains peserta didik Indonesia 

tergolong rendah karena skor yang diperoleh berada dibawah skor 

rata-rata ketuntasan yaitu 500. Skor literasi sains peserta didik 

Indonesia juga mengalami penurunan dari tahun 2015 yang 

memperoleh skor rata-rata 403 dan tahun 2018 yang memperoleh 

skor rata-rata 396 berada pada peringkat 70 dari 78 negara peserta. 

Hal ini mengindikasikan bahwa peserta didik Indonesia belum 

                                                             
21 Anna Permanasari, “STEM Education : Inovasi Dalam Pembelajaran 

Sains,” Seminar Nasional Pendidikan Sains “Peningkatan Kualitas Pembelajaran 
Sains Dan Kompetensi Guru Melalui Penelitian & Pengembangan Dalam 

Menghadapi Tantangan Abad-21,” 2016, 23–34. 
22 Ardian Asyhari and Risa Hartati, “Profil Peningkatan Kemampuan 

Literasi Sains Siswa Melalui Pembelajaran Saintifik,” Jurnal Ilmiah Pendidikan 
Fisika Al-Biruni, Vol.4 no.2 (2015): 179–191, 

https://doi.org/10.24042/jpifalbiruni.v4i2.91. 
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mampu memahami konsep dan proses sains serta mengaplikasikan 

pengetahuan sains yang telah dipelajarinya dalam kehidupan sehari-

hari sehingga diperlukan usaha-usaha pengembangan literasi sains 

terutama dalam aspek proses belajar.
23

 

Kondisi tersebut sejalan dengan data hasil pra penelitian bahwa 

kemampuan literasi sains siswa di SMPN 29 Bandar Lampung masih 

tergolong rendah yang diukur melalui instrumen tes soal. 

Mengklasifikasikan tingkat kemampuan literasi sains peserta didik 

dapat diamati pada tabel 3.19 halaman 96. Hasil rekapitulasi tingkat 

kemampuan literasi sains peserta didik disajikan pada tabel 1.1 

berikut  

Tabel 1.1 

Hasil Pra Penelitian Tes Literasi Sains 

Indikator 

Nilai Rata-Rata Kelas 
Rata-

rata 

Persent

ase 

Kategori 

7.1 7.2 7.3 7.4 7.5 7.6 7.7 7.8 7.9 

Memahami 

fenomena sains 
73 66 93 77 66 80 66 59 63 71,4 % Cukup 

Mengidentifikas

i pertanyaan 

ilmiah 

80 70 75 79 79 40 55 88 77 71,4 % Cukup 

Menjelaskan 

fenomena 

ilmiah 

55 70 42 43 40 55 62 61 57 53,8 % 
Kurang 

Sekali 

Menggunakan 

bukti ilmiah 
10 30 20 25 55 0 30 5 55 25,5 % 

Kurang 

Sekali 

Internalisasi 

bidang aplikasi 

sains dalam 

setting personal 

sosial dan 

global 

66 66 86 83 72 73 80 66 74 74 % Cukup 

Nilai Rata-Rata Keseluruhan 59,22 % Kurang 

 Sumber: Data hasil pra penelitian literasi sains siswa kelas VII 

Berdasarkan hasil pra penelitian, tes multiple choice kemampuan 

literasi sains dapat dikatakan bahwa literasi sains peserta didik 

termasuk dalam kategori kurang. Dari 9 kelas, presentase rata-rata 

                                                             
23 Sutrisna, “Analisis Kemampuan Literasi Sains Peserta Didik Sma Di Kota 

Sungai Penuh.” 
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berkisar 53,8-74%. Persentase nilai dari rata-rata kelas diperoleh  

59,22 % yang mana presentase tersebut dalam kategori kurang. 

Data nilai hasil tes literasi sains siswa dengan memberikan soal 

tentang materi yang akan  dipelajari disemester berikutnya yaitu 

materi pencemaran lingkungan dengan jumlah butir 20 soal yang 

menggunakan tipe soal multiple choice. Dari tabel tersebut, hasil 

literasi sains pada masing-masing kelas memiliki nilai ketuntasan 

pencapaian yang berbeda-beda. Kecilnya persentase literasi sains 

setiap indikator menunjukkan bahwa literasi sains peserta didik 

masih tergolong rendah, penyebabnya karena kegiatan belajar 

mengajar yang belum berorientasi pada pengembangan kemampuan 

literasi sains. Dalam proses pembelajaran guru kurang melibatkan 

peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis serta tidak adanya interaksi yang terjadi 

antara peserta didik dan guru dalam memahami fenomena sains, 

mengidentifikasi pertanyaan ilmiah, menjelaskan fenomena ilmiah, 

menggunakan bukti ilmiah dan memecahkan suatu masalah. Tingkat 

kemauan peserta didik untuk membaca dan menulis juga masih 

rendah, hal ini yang membuat kemampuan literasi peserta didik 

termasuk literasi sains pun ikut berkurang. Selain itu guru juga 

belum pernah melakukan pengukuran untuk melatih kemampuan 

literasi sains siswa. Soal evaluasi yang diberikan guru belum 

mengacu pada pengukuran literasi sains, tetapi hanya sebatas untuk 

mengukur pengetahuan peserta didik tentang materi yang dipelajari. 

Faktor lain yang mempengaruhi rendahnya kemampuan literasi sains 

di Indonesia adalah sumber belajar dan bahan ajar, serta pemilihan 

pendekatan, metode dan model pengajaran oleh guru. 

Permasalahan lain di SMPN 29 Bandar Lampung yaitu masih 

rendahnya rasa percaya diri siswa dalam pembelajaran IPA biologi. 

Berdasarkan hasil pra penelitian mengenai self confidence peserta 

didik yang dilakukan dengan menggunakan lembar angket. 

Mengklasifikasikan tingkat self confidence peserta didik dapat 

diamati pada tabel 3.21 halaman 97. Hasil rekapitulasi tingkat self 

confidence peserta didik disajikan pada tabel 1.2 berikut : 
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Tabel 1.2 

Hasil Pra Penelitian Angket Self Confidence 

Indikator 

Nilai Rata-Rata Kelas Rata-

rata 

Persent

ase 

Kategori 
7.1 7.2 7.3 7.4 7.5 7.6 7.7 7.8 7.9 

Percaya pada 

kemampuan diri 

sendiri 
66 62 61 57 65 63 59 59 64 61,7 % Cukup 

Bertindak mandiri 

dalam mengambil 

keputusan 

58 66 60 63 66 62 63 58 61 61,8 % 

Cukup 

Memiliki konsep 

diri yang positif 77 67 64 73 75 67 66 63 67 68,7 % 
Cukup 

Berani 

mengemukakan 

pendapat 

71 61 59 75 66 67 71 65 67 66,8 % 
Cukup 

Nilai Rata-Rata Keseluruhan 64,75 % Cukup 

Sumber: Data hasil pra penelitian angket Self Confidence siswa kelas VII 

Data hasil pada tabel 1.2 menunjukkan bahwa rasa percaya diri 

siswa terhadap pembelajaran biologi masih tergolong cukup, dimana 

61,7% siswa merasa percaya pada kemampuan diri sendiri, 61,8% 

siswa bertindak mandiri dalam mengambil keputusan, 68,7% siswa 

memiliki konsep diri yang positif, dan 66,8% siswa berani 

mengemukakan pendapat. Persentase nilai dari rata-rata kelas 

diperoleh  64,75% yang mana presentase tersebut dalam kategori 

cukup. 

Hasil rasa percaya diri peserta didik tersebut dikarenakan 

beberapa faktor yang mempengaruhi salah satunya situasi kelas 

dalam pembelajaran, terdapat beberapa siswa yang merasa tidak 

senang dengan pembelajaran biologi karena sulit dipahami. Selain 

itu, ketertarikan, perhatian dan keterlibatan peserta didik terhadap 

pembelajaran biologi juga tergolong rendah karena metode ceramah 

yang digunakan guru kurang menarik yang membuat peserta didik 

tidak dapat mengkomunikasikan hasil pemikirannya sendiri seperti 

mengemukakan pendapat untuk menganalisis suatu permasalahan 

ilmiah serta tidak dapat menyimpulkan materi pembelajaran yang 

sesuai dengan pendapatnya sehingga kegiatan pembelajaran 

cenderung monoton dan cukup membosankan. 
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Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan terhadap guru IPA 

biologi di SMPN 29 Bandar Lampung diperoleh informasi bahwa 

berlangsungnya proses kegiatan belajar mengajar saat ini 

menggunakan kurikulum merdeka (Kelas VII) dan Kurikulum 2013 

(Kelas VIII dan IX) dengan model pembelajaran discovery learning 

dengan menerapkan student center learning, namun belum 

sepenuhnya menerapkan aktivitas yang terdapat dalam kurikulum 

merdeka secara maksimal karena terdapat beberapa peserta didik 

yang masih pasif dan mengandalkan guru sebagai pembimbing bagi 

peserta didik. Pendidik juga belum pernah menilai kemampuan 

literasi sains peserta didik secara khusus sesuai dengan indikator 

literasi sains. Biasanya untuk menilai kemampuan literasi sains 

peserta didik, pendidik hanya menilai dari keaktifan peserta didik 

saat bertanya dan menjawab pertanyaan dari pendidik. Selain itu, 

pendidik juga belum pernah menggunakan pendekatan pembelajaran 

yang lebih bervariasi serta seringkali mengabaikan media 

pembelajaran dalam proses pembelajaran karena tidak memahami 

cara pembuatan media tersebut, sehingga peserta didik mengalami 

kesulitan dalam memahami dan menyerap materi yang diberikan 

oleh pendidik serta merasa bosan terhadap pembelajaran IPA 

sehingga literasi sains dan rasa percaya diri peserta didik kurang 

berkembang. 

Kondisi tersebut dapat dilihat saat proses pembelajaran 

berlangsung ketika guru sedang menyampaikan materi, peserta didik 

tidak memperhatikan penjelasan yang diberikan oleh guru. Selain itu 

peserta didik juga masih menunggu perintah dari guru terkait materi 

apa yang harus mereka pelajari. Masih banyak peserta didik yang 

tidak ikut aktif dalam mengerjakan soal yang diberikan serta 

kesulitan dalam tahap menganalisis untuk mengaitkan konsep satu 

dengan konsep lainnya yang ditunjukkan dengan ketidakmampuan 

peserta didik dalam menjawab pertanyaan yang menuntut 

kemampuan analisis secara ilmiah. Dalam hal ini terkait dengan 

literasi sains yang selama ini kurang mendapat perhatian dari guru 

biologi dalam melaksanakan pembelajaran sains serta masih 

kurangnya minat belajar yang dilihat dari rasa aktif dan ingin tahu 

peserta didik untuk menggali sendiri pengetahuannya. Maka dari itu 
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perlu adanya inovasi baru untuk meningkatkan hasil evaluasi literasi 

sains dan percaya diri peserta didik dalam pembelajaran biologi. 

Berdasarkan uraian tersebut, perlu adanya upaya untuk 

mengembangkan pendidikan pada abad ke-21. guru perlu mulai 

mengubah pola pembelajaran tradisional yang berpusat pada guru 

menjadi pola pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. 

Pendekatan pembelajaran yang dapat membantu membangun 

kemampuan literasi sains dan percaya diri peserta didik yaitu 

STEAM-R (Science, Technology, Engineering, Art, Mathematics, 

and Religion). STEAM-R merupakan pendekatan untuk mengajarkan 

dua atau lebih bidang STEAM-R yang terkait dengan praktek secara 

autentik sehingga dapat meningkatkan literasi sains dan self 

confidence peserta didik.
24

 STEAM-R merupakan suatu pendekatan 

pembelajaran yang menggabungkan enam disiplin ilmu yaitu sains, 

teknologi, teknik, seni, dan matematika serta ditambahkan religius 

dengan memfokuskan proses pembelajaran yang mengeksplorasi dua 

bidang atau lebih yang melibatkan peserta didik aktif dalam konteks 

pemecahan masalah dalam dunia nyata.
25

 Tujuan pembelajaran 

dengan pendekatan STEAM-R yaitu agar peserta didik mampu 

memiliki literasi sains dan teknologi yang dilihat dari 

kemampuannya untuk membaca, menulis, mengamati, melakukan 

penelitian ilmiah sehingga menjadi pengetahuan untuk hidup 

dimasyarakat dan memecahkan masalah kehidupan sehari-hari.
26

 

Literasi sains bukan hanya kemampuan membaca dan memahami 

sains, tetapi juga kemampuan untuk memahami dan menerapkan 

prinsip-prinsip dasar sains. Oleh karena itu, kemampuan literasi 

                                                             
24 Flatya Indah Anggraini and Siti Huzaifah, “Implementasi STEM Dalam 

Pembelajaran IPA Di Sekolah Menengah Pertama,” Seminar Nasional Pendidikan 

IPA Tahun 2021, Vol.1 no.1 (2017): 722–31. 
25 Nur Izzati et al., “Pengenalan Pendekatan STEM Sebagai Inovasi 

Pembelajaran Era Revolusi Industri 4.0,” Jurnal Anugerah, Vol.1 no.2 (2019): 83–89, 

https://doi.org/10.31629/anugerah.v1i2.1776. 
26 Iim Halimatul Mu’minah and Ipin Aripin, “Implementasi Stem Dalam 

Pembelajaran Abad 21,” Prosiding Seminar Nasional Pendidikan, Vol.1 (2019): 

1495–1503. 
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sains menjadi penting bagi warga negara pada berbagai jenjang 

pendidikan.
27

 

Pembelajaran STEAM-R mempunyai potensi yang besar untuk 

melatih literasi sains pada peserta didik. Guru sebagai fasilitator 

dituntut untuk menguasai keterampilan dan kemampuan 

mengadaptasi teknologi baru, mampu menggunakan media, 

pendekatan atau model pembelajaran, serta mampu mengembangkan 

instrumen yang akan digunakan untuk evaluasi setelah 

pembelajaran.
28

 Hubungan antara sains dan teknologi serta ilmu-

ilmu lainnya tidak dapat dipisahkan dalam pembelajaran sains.Sains 

memerlukan matematika sebagai alat untuk mengolah data, 

sedangkan teknologi dan teknik adalah aplikasi dari sains.
29

 

Keterampilan yang menunjukkan literasi sains terdapat dalam 

langkah-langkah yang ada pada pembelajaran STEM. Pembelajaran 

yang diterapkan menjadi lebih bermakna untuk memahami konsep 

materi dan melakukan eksplorasi melalui proyek kegiatan untuk 

memecahkan masalah berdasarkan komponen STEM dan kompetensi 

literasi sains.
30

 Pembelajaran STEAM-R dapat menciptakan 

pembelajaran yang bermakna bagi peserta didik melalui integrasi 

pengetahuan, konsep, keterampilan, serta membuat siswa dapat 

memecahkan masalah dengan baik.
31

 Selain itu, STEAM-R juga 

bermanfaat untuk mewujudkan peserta didik yang peduli dengan 

                                                             
27 A. Pahrudin et al., “The Analysis of Pre-Service Physics Teachers in 

Scientific Literacy: Focus on the Competence and Knowledge Aspects,” Jurnal 

Pendidikan IPA Indonesia, Vol.8 no.1 (2019): 52–62, 

https://doi.org/10.15294/jpii.v8i1.15728. 
28 Renny Yunus Mm et al., “Development of Google Form Based on 

Scientific Literacy Principles for Junior High School Students in Heat Material,” 

Journal of Physics: Conference Series 1467, no. 1 (2020), 

https://doi.org/10.1088/1742-6596/1467/1/012055. 
29 Jaka Afriana, Anna Permanasari, and Any Fitriani, “Penerapan Project 

Based Learning Terintegrasi STEM Untuk Meningkatkan Literasi Sains Siswa 

Ditinjau Dari Gender,” Jurnal Inovasi Pendidikan IPA, Vol.2 no.2 (2016): 202–12. 
30 Retno Setya Pratiwi and Fida Rachmadiarti, “Pengembangan E-Book 

Berbasis Science, Technology, Engineering, and Mathematics (STEM) Materi 
Pertumbuhan Dan Perkembangan Tumbuhan Untuk Melatihkan Keterampilan Literasi 

Sains,” Berkala Ilmiah Pendidikan Biologi (BioEdu), Vol.11 no.1 (2022): 165–78, 

https://doi.org/10.26740/bioedu.v11n1.p165-178. 
31 Syahmani, Ellyna Hafizah, and Sauqina, “Pengaruh Pembelajaran Dengan 

Pendekatan STEM Berbasis Lahan Basah Pada Literasi Sains Siswa,” Prosiding 

Seminar Nasional Lingkungan Lahan Basah, Vol.6 no.2 (2021): 1–5. 
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perkembangan teknologi, memecahkan masalah, menemukan solusi, 

inovator, pemikir yang logis dan realistis, serta dapat menjadi 

penghubung antara pendidikan dengan dunia kerja dikehidupan 

sehari-hari.
32

 Dengan adanya pembelajaran STEAM-R diharapkan 

agar peserta didik mempunyai kesiapan dalam menghadapi era 

revolusi industri yang berkembang semakin pesat dari waktu ke 

waktu. 

Tersedianya bahan ajar yang memadai sangat penting untuk 

peserta didik dalam pembelajaran. Bahan ajar yang sesuai dengan 

tuntutan kurikulum dan kebutuhan peserta didik akan membantu 

membangun komunikasi yang efektif antara guru dan siswa sehingga 

proses pembelajaran bersifat lebih interaktif.
33

 Penggunaan media 

pembelajaran dalam proses belajar mengajar juga dapat 

membangkitkan keinginan dan minat yang baru serta merangsang 

motivasi sehingga peserta didik dapat berpikir dan menganalisis 

materi pelajaran yang diberikan oleh pendidik dalam suasana belajar 

yang menyenangkan dan peserta didik dapat memahami materi 

dengan mudah. Selain membangkitkan motivasi dan minat belajar 

peserta didik, media pembelajaran juga dapat membantu peserta 

didik untuk meningkatkan pemahamannya, menyajikan data secara 

menarik dan terpercaya, memudahkan interpretasi data, serta 

memadatkan informasi.
34

 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Wasito Utomo dkk 

diperoleh hasil yakni pengaruh model pembelajaran berbasis hybrid 

berbasis STEAM ini mempunyai pengaruh yang lebih tinggi terhadap 

kemampuan berpikir kritis peserta didik dibandingkan model 

                                                             
32 Pratiwi and Rachmadiarti, “Pengembangan E-Book Berbasis Science, 

Technology, Engineering, and Mathematics (STEM) Materi Pertumbuhan Dan 

Perkembangan Tumbuhan Untuk Melatihkan Keterampilan Literasi Sains.” 
33 Rita Arnila, Sri Purwaningsih, and Nehru Nehru, “Pengembangan E-

Modul Berbasis STEM (Science, Technology, Engineering and Mathematic) Pada 
Materi Fluida Statis Dan Fluida Dinamis Menggunakan Software Kvisoft Flipbook 

Maker,” Edumaspul: Jurnal Pendidikan, Vol.5 no.1 (2021): 551–56, 

https://doi.org/10.33487/edumaspul.v5i1.1216. 
34 Ermeisa Dini Sari, Syamswisna, and Eka Ariyati, “Pembuatan Flipbook 

Keanekaragaman Hayati Sebagai Media Pembelajaran Kelas X SMA,” Jurnal 

Pendidikan Dan Pembelajaran, Vol.6 no.8 (2016): 1–8. 
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konvensional.
35

 Menurut penelitian yang dilakukan Widya Astuti 

dkk yang berjudul “Implementasi Pendekatan Science, Technology, 

Engineering, and Mathematics untuk Meningkatkan Kemampuan 

Literasi Sains dan Kreativitas Siswa”. Hasil dari penelitian tersebut 

menunjukan bahwa; (a) implementasi pendekatan STEM dapat 

meningkatkan literasi sains siswa dengan nilai rata-rata N-gain 0,74 

kategori tinggi. Hasil uji beda rata-rata diperoleh nilai signifikansi 

0,000 < 0,05 artinya terdapat perbedaan literasi sains siswa sebelum 

dan setelah implementasi pendekatan STEM. Hal ini membuktikan 

bahwa pendekatan STEM dapat meningkatkan literasi sains siswa. 

(b) implementasi pendekatan STEM dapat meningkatkan kreativitas 

siswa yang diukur melalui tiga indikator. Ketiga indikator yang 

diukur yaitu generating, planning dan producing, sehingga skor yang 

diperoleh dari ketiga indikator tersebut termasuk kategori tinggi.
36

 

Menurut Ahmad Tabi’in dalam penelitian yang berjudul 

Implementation of STEAM Method (Science, Technology, 

Engineering, Arts and Mathematics) for Early Childhood 

Developing in Kindergarten Mutiara Paradise Pekalongan”. Hasil 

penelitian menunjukkan penerapan Metode STEAM sangat 

bermanfaat bagi tumbuh kembang anak, tidak hanya kemampuan 

berpikir anak saja kritis dalam memecahkan masalah, namun anak 

juga mengalami perkembangan sosial yang sangat baik.
37

 

Menurut Fitria Andini dkk dalam penelitian yang berjudul “Profil 

Literasi Sains Siswa SMP Di Kota Gerung pada Tema Pencemaran 

Lingkungan”. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan tingkat 

literasi sains siswa pada tema pencemaran lingkungan di SMP 

Gerung pada tahun 2019. Hasil penelitian menunjukkan sebagai 

                                                             
35 Wasito Utomo et al., “The Effect of STEAM-Based Hybrid Based 

Learning Model on Students‟ Critical Thinking Skills,” Journal of Research in 
Science Education, Vol.9 no.9 (2023): 742–750, 

https://doi.org/10.13189/ujer.2020.081811. 
36 Widya Astuti et al., “Implementasi Pendekatan Science, Technology, 

Engineering, and Mathematics Untuk Meningkatkan Kemampuan Literasi Sains Dan 
Kreativitas Siswa,” Jurnal Pendidikan Sains Indonesia, Vol.11 no. 1 (2023): 25–39, 

https://doi.org/10.24815/jpsi.v11i1.26646. 
37 Ahmad Tabiin, “Implementation of STEAM Method (Science, 

Technology, Engineering, Arts And Mathematics) for Early Childhood Developing in 
Kindergarten Mutiara Paradise Pekalongan,” Early Childhood Research Journal 

(ECRJ), Vol.2 no.1 (2019): 36–49, https://doi.org/10.23917/ecrj.v2i2.9903. 
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berikut: (1) siswa SMPN memiliki keterampilan literasi dalam 

kategori sedang  64.09;  (2)  tingkat kompetensi  dan  desain  inkuiri  

ilmiah  memiliki  skor  rata-rata  57.30  di  SMPN  5 Gerung,  55.07  

di  SMPN  3  Gerung,  53,10  di  SMPN  1  Gerung.  Tingkat  literasi  

saintifik  siswa  dalam  kompetensi menafsirkan  data  dan  bukti  

secara  ilmiah  memiliki  skor  rata-rata  66,19  di SMPN  1  Gerung,  

60.61  di  SMPN 5 Gerung,  59.86 di SMPN  3 Gerung;  dan  (3) 

literasi  sains  siswa  berdasarkan  jenis  kelamin  menunjukkan  

siswa perempuan memiliki tingkat melek huruf yang lebih tinggi 

yaitu 65.22 dibandingkan dengan siswa laki-laki sebesar 59.55. 

Disimpulkan bahwa tingkat literasi sains siswa berada pada kategori 

sedang, dan siswa perempuan memiliki tingkat kemampuan literasi 

yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa laki-laki.
38

 

Menurut Jelita dan Mazlan dalam penelitian yang berjudul “The 

Effectiveness of the Science, Technology, Engineering, Art, 

Mathematics, and Religious (STEAM.R) Approach on Students' 

Concept Understanding in Science Learning: An Analysis Based on 

Gender” Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas 

pendekatan Science, Technology, Engineering, Art, Mathematics, 

and Religious (STEAM.R) terhadap pemahaman konsep siswa dalam 

pembelajaran IPA yang dianalisis berdasarkan gender. Hasil 

penelitian menunjukkan berdasarkan jenis kelamin, rata-rata nilai 

post-test siswa perempuan lebih tinggi dibandingkan siswa laki-laki, 

yaitu 89,53 > 74,24. Dari hasil uji hipotesis diperoleh thitung > 

ttabel yaitu 5,82 > 2,04 dengan nilai signifikan 0,00<0,05 maka Ha 

diterima dan H0 ditolak. Oleh karena itu, disimpulkan bahwa 

pendekatan Science, Technology, Engineering, Art, Mathematics, 

Religious (STEAM.R) efektif secara signifikan dalam memahami 

konsep pembelajaran IPA siswa.
39

 

                                                             
38 Fitri Andini, A. Wahab Jufri, and Mahrus, “Profil Literasi Sains Siswa 

SMP Di Kota Gerung Pada Tema Pencemaran Lingkungan,” Jurnal Pijar MIPA, 
Vol.15 no.4 (2020): 339–345, https://doi.org/10.29303/jpm.v15i4.1957. 

39 Jelita dan Mazlan, “The Effectiveness of the Science, Technology, 

Engineering, Art, Mathematics, and Religious (STEAM.R) Approach on Students‟ 

Concept Understanding in Science Learning : An Analysis Based on Gender,” Jurnal 
Kependidikan: Jurnal Hasil Penelitian Dan Kajian Kepustakaan Di Bidang 

Pendidikan, Pengajaran Dan Pembelajaran, Vol.9 no.3 (2023): 1040–1049. 
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Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang relevan 

keterbaharuan dari penelitian yang akan dilakukan adalah dalam 

pemilihan variabel bebas dan variabel terikat. di dalam variabel 

bebas yakni model STEAM-R, peneliti menambahkan aspek religius 

di dalam proses pembelajaran, penambahan aspek religius tentu 

sangat penting untuk diperhatikan yakni untuk membentuk 

kepribadian peserta didik yang beriman dan bertaqwa serta 

berakhlak mulia. sedangkan di dalam variabel terikat, peneliti 

memilih literasi sains dan self confidence dan juga diterapkan pada 

mata pelajaran biologi materi pencemaran lingkungan. materi 

pencemaran lingkungan merupakan materi yang nyata karena dapat 

ditemukan dalam kehidupan sehari-hari. materi ini dapat diterima 

dengan mudah dengan melihat sajian visual tentang fenomena alam 

yang terjadi, melalui gambar, video, bahkan lingkungan sekitar. 

materi pencemaran lingkungan cocok digunakan untuk 

meningkatkan literasi sains, karena terdapat berbagai fenomena yang 

dapat membantu peserta didik dalam mengembangkan kemampuan 

berpikirnya seperti mengungkapkan gagasan, memberikan 

penafsiran dan memikirkan cara-cara baru untuk menyelesaikan 

masalah. 

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan, maka 

dibutuhkan pendekatan pembelajaran yang disertai dengan 

pemilihan bahan ajar yang sesuai agar mampu menumbuhkan literasi 

sains dan percaya diri siswa dalam proses pembelajaran. salah satu 

alternatif pendekatan pembelajaran yang dapat diterapkan yaitu 

pendekatan pembelajaran STEAM-R (Science, Technology, 

Engineering, Art, Mathematics, And Religion) yang merupakan 

pembelajaran berbasis masalah dengan mengintegrasikan sains, 

teknologi, teknik, seni, matematika dan religius agar kegiatan 

pembelajaran tidak membosankan dan memudahkan siswa dalam 

menyerap materi sehingga dapat merangsang perhatian, minat 

belajar, pikiran, percaya diri, religius dan meningkatkan literasi sains 

siswa dalam kegiatan belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran 

tertentu. 

Penelitian ini harus dilakukan karena peneliti melihat 

kemampuan literasi sains dan self confidence peserta didik yang 
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masih tergolong rendah pada mata pelajaran IPA biologi. Tentunya 

peserta didik akan sangat membutuhkan kemampuan literasi sains 

yang baik serta menumbuhkan rasa percaya diri peserta didik dalam 

proses pembelajaran. Memahami permasalahan tersebut maka 

peneliti akan melakukan penelitan yang berjudul “Pengaruh 

Pendekatan STEAM-R Terhadap Literasi Sains dan Self Confidence 

Kelas VII Pada Mata Pelajaran IPA Biologi” 

 

C. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan oleh penulis, 

ada beberapa masalah yang dapat diidentifikasi yaitu sebagai 

berikut: 

1. Peserta didik pada jenjang sekolah menengah pertama 

seharusnya memiliki kemampuan literasi sains yang baik, 

namun berdasarkan hasil tes menunjukan bahwa kemampuan 

literasi sains masih kurang. 

2. Berdasarkan hasil wawancara dengan pendidik, dalam proses 

pembelajaran dengan model discovery learning dan metode 

ceramah, demonstrasi dan diskusi masih terdapat peserta didik 

yang pasif saat proses belajar berlangsung 

3. Pembelajaran biologi menuntut peserta didik untuk mampu 

meningkatkan pemahamannya terhadap suatu materi 

pembelajaran, namun berdasarkan hasil tes literasi sains dapat 

diketahui bahwa peserta didik memiliki pemahaman terhadap 

suatu materi yang rendah. 

4. Hasil wawancara dengan peserta didik, beberapa peserta didik 

bersikap pasif selama pembelajaran karena kurang percaya diri 

terhadap pemahamannya sendiri sehingga berdampak pada 

rendahnya hasil belajar 

5. Model pembelajaran discovery learning yang digunakan oleh 

pendidik belum sepenuhnya dapat diterapkan sesuai langkah 

pembelajaran. 
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D. Batasan Masalah 

Penelitian ini dibatasi oleh beberapa hal untuk menjaga agar 

masalah tidak terlalu meluas dan menyimpang, antara lain: 

1. Pendekatan pembelajaran yang akan diterapkan oleh peneliti 

adalah pendekatan STEAM-R (Science, Technology, 

Engineering, Art, Mathematics, and Religion) dengan langkah-

langkah pembelajaran sebagai berikut : 1) tahap pikir (P), 2) 

tahap desain (D), 3) tahap buat (B), 4) tahap uji (U).
40

 

2. Indikator kemampuan literasi sains yang dijadikan pedoman 

peneliti adalah indikator menurut OECD yaitu : 1) proses sains 

meliputi : mengenal isu-isu ilmiah yang dapat diselidiki secara 

ilmiah, mengidentifikasi kata-kata kunci untuk mencari 

informasi ilmiah dan mengenal ciri-ciri kunci dari penyelidikan 

ilmiah. 2) konten sains yang mencakup pembahasan mengenai 

fenomena sains. 3) konteks sains yaitu pembahasan agar siswa 

dapat memecahkan masalah.
41

 

3. Penelitan ini juga mengukur self confidence peserta didik 

dengan indikator : 1) percaya pada kemampuan diri sendiri 2) 

bertindak mandiri dalam mengambil keputusan 3) memiliki 

konsep diri yang positif 4) berani mengemukakan pendapat.
42

 

4. Penelitian ini berfokus pada materi pencemaran lingkungan 

yang akan dilaksanakan pada kelas VII Semester Genap di 

SMPN 29 Bandar Lampung. 

 

E. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini yaitu sebagai 

berikut: 

1. Apakah terdapat pengaruh pendekatan STEAM-R terhadap 

literasi sains kelas VII pada mata pelajaran IPA Biologi di 

SMPN 29 Bandar Lampung? 

                                                             
40 Tri Wahyu Agustina et al., “Pendekatan STREAM (Science-Technology-

Religion-Engineering-Arts-Mathematics) Membekalkan Kebiasaan Berpikir 

Mahasiswa,” Edusains 12, no. 2 (2020): 283–96, 

https://doi.org/10.15408/es.v12i2.17605. 
41

 Bahrul Hidayat. 2010. Mutu Pendidikan. Yogyakarta: PT Bumi Aksara. 
42 Santika Purwa Ningsih and Attin Warmi, “Analisis Kepercayaan Diri 

(Self-Confidence) Pada Pembelajaran Matematika Siswa SMP,” Maju 8, no. 2 (2021): 

621–28. 
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2. Apakah terdapat pengaruh pendekatan STEAM-R terhadap self 

confidence kelas VII pada mata pelajaran IPA Biologi di SMPN 

29 Bandar Lampung? 

3. Apakah terdapat pengaruh pendekatan STEAM-R terhadap 

literasi sains dan self confidence kelas VII pada mata pelajaran 

IPA Biologi di SMPN 29 Bandar Lampung? 

 

F. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dan kegunaan penelitian ini adalah : 

1. Untuk menganalisa pengaruh pendekatan STEAM-R terhadap 

literasi sains kelas VII pada mata pelajaran IPA Biologi di 

SMPN 29 Bandar Lampung. 

2. Untuk menganalisa pengaruh pendekatan STEAM-R terhadap 

self confidence kelas VII pada mata pelajaran IPA Biologi di 

SMPN 29 Bandar Lampung. 

3. Untuk menganalisa pengaruh pendekatan STEAM-R terhadap 

literasi sains dan self confidence kelas VII pada mata pelajaran 

IPA Biologi di SMP N 29 Bandar Lampung. 

 

G. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagi Pendidik 

Hasil penelitian ini dapat menjadi sebuah inovasi dalam 

pemilihan pendekatan pembelajaran untuk meningkatkan 

kemampuan literasi sains dan self confidence peserta didik. 

2. Bagi Peserta Didik 

Hasil penelitian ini dapat menambah pengalaman bagi peserta 

didik menggunakan pendekatan STEAM-R dan membantu 

peserta didik memahami materi pencemaran lingkungan serta 

meningkatkan kemampuan literasi sains dan self confidence. 

3. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan masukan bagi sekolah 

sebagai pendekatan pembelajaran yang digunakan dalam 

kegiatan pembelajaran khususnya mata pelajaran IPA Biologi. 
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4. Bagi peneliti lain 

Hasil penelitian ini dapat menjadi kajian dan bahan bacaan bagi 

peneliti selanjutnya tentang pendekatan pembelajaran yang 

dapat membantu meningkatkan kemampuan literasi sains dan 

self confidence peserta didik. 

 

H. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Berdasarkan kajian pustaka yang dilakukan berikut ini 

dikemukakan penelitian-penelitian sebelumnya yang relevan dan 

berkaitan dengan pendekatan STEAM-R (Science, Technology, 

Engineering, Art, Mathematics, and Religion), literasi sains dan self 

confidence yakni: 

1. Naili Sa’ida, dalam penelitian tentang Implementasi Model 

Pembelajaran STEAM Pada Pembelajaran Daring. Hasil 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa model pembelajaran 

STEAM yang terdiri dari lima bidang bisa diimplementasikan 

dalam pembelajaran daring. Implementasi model pembelajaran 

STEAM mampu mengembangkan kemampuan anak berpikir 

kritis, analitis, percaya diri, produktif, tanggung jawab dan 

kreatif.
43

 

2. Husnul Fuadi dkk, dalam penelitian tentang Analisis Faktor 

Penyebab Rendahnya Kemampuan Literasi Sains Peserta Didik. 

Hasil penelitian tersebut ditemukan bahwa faktor-faktor yang 

menyebabkan rendahnya literasi sains peserta didik diantaranya 

adalah pemilihan buku ajar, miskonsepsi, pembelajaran yang 

tidak kontekstual, dan kemampuan membaca peserta didik.
44

 

3. Nurul Izatul Azizah and Granita, dalam penelitian tentang 

pengaruh penerapan model pembelajaran Problem Based 

Learning terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis 

ditinjau dari Self Confidence peserta didik SMP/MTS. Hasil 

penelitian tersebut tingkat keberhasilan kelas eksperimen 

                                                             
43 Naili Sa’ida, “Implementasi Model Pembelajaran STEAM Pada 

Pembelajaran Daring,” Jurnal Kajian Pendidikan Dan Hasil Penelitian, Vol.7 no.2 

(2021): 123–128, http://journal.unesa.ac.id/index.php/PD. 
44 Fuadi et al., “Analisis Faktor Penyebab Rendahnya Kemampuan Literasi 

Sains Peserta Didik,” Jurnal Ilmiah Profesi Pendidikan, Vol.5 no.2 (2020): 108–16, 

https://doi.org/10.29303/jipp.v5i2.122.  
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sebesar 76,67% lebih tinggi dibandingkan tingkat keberhasilan 

kelas control sebesar 63,79% secara umum menunjukan bahwa 

Self Confidence dari peserta didik sebagian besar dalam 

kategori yang baik.
45

 

4. Fitri Hidayahtika dkk, dalam penelitian tentang Keterampilan 

Literasi Sains Peserta Didik dengan Model Pembelajaran 

Reading, Questioning, and Answering (RQA) dalam 

Pembelajaran Biologi. Data hasil penelitian dianalisis dengan 

menggunakan Uji t dua sampel independent, menyatakan 

thitung > ttabel yaitu 3,985 > 1,997, menyimpulkan terdapat 

pengaruh peningkatan keterampilan literasi sains dengan 

menggunakan model RQA.
46

 

5. Emria Fitri dkk, dalam penelitian yang berjudul Profil 

Kepercayaan Diri Remaja serta Faktor-Faktor yang 

Mempengaruhi. Hasil penelitian adalah Sebagian besar 

kepercayaan diri remaja berada dalam kategori sedang, dan 

aspek optimis adalah aspek yang sebagian besar berkontribusi 

pada kepercayaan diri remaja yang sama dengan 23, 04%.
47

 

6. Anis Fitriyah dan Shefa Dwijayanti Ramadani pada tahun 2021 

dalam penelitian yang berjudul “pengaruh pembelajaran 

STEAM berbasis PjBL terhadap keterampilan berpikir kreatif 

dan berpikir kritis”. Hasil dari penelitian tersebut menunjukan 

bahwa pembelajaran STEAM berbasis PjBL ketika 

diintegrasikan secara beriringan dapat menjadi inovasi 

pembelajaran yang dapat memunculkan ide, solusi kreatif dan 

kritis sehingga mudah untuk memecahkan permasalahan. 

Persamaan antara penelitian tersebut dengan peneliti yaitu 

keduanya sama-sama meneliti tentang model pembelajaran 

                                                             
45 Nurul Izatul and Granita Azizah, “Penerapan Model Pembelajaran 

Problem Based Learning Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Ditinjau Dari Self-Confidence Siswa SMP / MTs,” Juring (Journal for Research in 

Mathematics Learning) 3, no. 4 (2020): 311–22. 
46 Fitri Hidayahtika et al., “Keterampilan Literasi Sains Peserta Didik 

Dengan Model Pembelajaran Reading , Questioning , and Answering ( RQA ) Dalam 

Pembelajaran Biologi,” Quagga: Jurnal Pendidikan Dan Biologi, Vol.12 no.1 (2020): 

69–75, https://journal.uniku.ac.id/index.php/quagga. 
47 Emria Fitri, Nilma Zola, and Ifdil Ifdil, “Profil Kepercayaan Diri Remaja 

Serta Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi,” JPPI (Jurnal Penelitian Pendidikan 

Indonesia), Vol.4 no.1 (2018): 1–5, https://doi.org/10.29210/02017182. 
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yang sama yaitu model pembelajaran STEAM. Adapun 

perbedaan yaitu dalam penelitian tersebut meneliti tentang 

pengaruh pembelajaran STEAM berbasis PjBL terhadap 

keterampilan berpikir kreatif dan berpikir kritis sedangkan 

dalam penelitian ini meneliti mengenai pengaruh model 

pembelajaran STEAM terhadap literasi sains dan Self 

Confidence.
48

 

7. Anik Twiningsih dan Evi Elisanti pada tahun 2021 dalam 

penelitian yang berjudul “Development of STEAM Media to 

Improve Critical Thinking Skills and Science Literacy: A 

Research and Development Study in SD Negeri Laweyan 

Surakarta, Indonesia”. Hasil dari penelitian tersebut 

menunjukkan media pencampuran gambar dua dimensi 

berwarna berbasis STEAM dalam pembelajaran tematik dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan literasi sains serta 

dapat memberikan optimalisasi dan peningkatan hasil belajar 

siswa.
49

 

8. Wasito Utomo dkk dalam penelitian yang berjudul “The Effect 

of STEAM-Based Hybrid Based Learning Model on Students' 

Critical Thinking Skills”. Hasil dari penelitian tersebut 

menunjukkan Model pembelajaran berbasis hybrid berbasis 

STEAM ini mempunyai pengaruh yang lebih tinggi terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa dibandingkan model 

konvensional.
50

 

9. Widya Astuti dkk dalam penelitian yang berjudul 

“Implementasi Pendekatan Science, Technology, Engineering, 

                                                             
48 Anis Fitriyah and Shefa Dwijayanti Ramadani, “Pengaruh Pembelajaran 

STEAM Berbasis PJBL ( Project-Based Learning ) Terhadap Keterampilan Berpikir 

Kreatif Dan Berpikir Kritis,” Journal Of Chemistry And Education (JCAE), Vol.X 
no.1 (2021): 209–226. 

49 Anik Twiningsih and Evi Elisanti, “Development of STEAM Media to 

Improve Critical Thinking Skills and Science Literacy: A Research and Development 

Study in SD Negeri Laweyan Surakarta, Indonesia,” International Journal of 
Emerging Issues in Early Childhood Education (IJEIECE), Vol.3 no.1 (2021): 25–34, 

https://doi.org/10.31098/ijeiece.v3i1.520. 
50 Wasito Utomo et al., “The Effect of STEAM-Based Hybrid Based 

Learning Model on Students‟ Critical Thinking Skills,” Journal of Research in 
Science Education, Vol.9 no.9 (2023): 742–750, 

https://doi.org/10.13189/ujer.2020.081811. 
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and Mathematics untuk Meningkatkan Kemampuan Literasi 

Sains dan Kreativitas Siswa”. Hasil dari penelitian tersebut 

menunjukan bahwa; (a) implementasi pendekatan STEM dapat 

meningkatkan literasi sains siswa dengan nilai rata-rata N-gain 

0,74 kategori tinggi. Hasil uji beda rata-rata diperoleh nilai 

signifikansi 0,000 < 0,05 artinya terdapat perbedaan literasi 

sains siswa sebelum dan setelah implementasi pendekatan 

STEM. Hal ini membuktikan bahwa pendekatan STEM dapat 

meningkatkan literasi sains siswa. (b) implementasi pendekatan 

STEM dapat meningkatkan kreativitas siswa yang diukur 

melalui tiga indikator. ketiga indikator yang diukur yaitu 

generating, planning dan producing, sehingga skor yang 

diperoleh dari ketiga indikator tersebut termasuk kategori 

tinggi.
51

 

10. Ahmad Tabi’in dalam penelitian yang berjudul Implementation 

of STEAM Method (Science, Technology, Engineering, Arts And 

Mathematics) for Early Childhood Developing in Kindergarten 

Mutiara Paradise Pekalongan”. Hasil penelitian menunjukkan 

penerapan Metode STEAM sangat bermanfaat bagi tumbuh 

kembang anak, tidak hanya kemampuan berpikir anak saja kritis 

dalam memecahkan masalah, namun anak juga mengalami 

perkembangan sosial yang sangat baik.
52

 

11. I Wayan Merta dkk dalam penelitian yang berjudul “Profil 

Literasi Sains dan Model Pembelajaran Dapat Meningkatkan 

Kemampuan Literasi Sains” penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui profil kemampuan Literasi Sains dan Pengaruh 

Pembelajaran Penemuan Terbimbing Terhadap Kemampuan 

Literasi Sains Pada Mata Pelajaran IPA Kelas VIII SMPN di 

Mataram. Hasil penelitian menunjukan bahwa kemampuan 

literasi sains peserta didik SMP tergolong rendah dan penerapan 

                                                             
51 Widya Astuti et al., “Implementasi Pendekatan Science, Technology, 

Engineering, and Mathematics Untuk Meningkatkan Kemampuan Literasi Sains Dan 
Kreativitas Siswa,” Jurnal Pendidikan Sains Indonesia, Vol.11 no. 1 (2023): 25–39, 

https://doi.org/10.24815/jpsi.v11i1.26646. 
52 Ahmad Tabiin, “Implementation of STEAM Method (Science, 

Technology, Engineering, Arts And Mathematics) for Early Childhood Developing in 
Kindergarten Mutiara Paradise Pekalongan,” Early Childhood Research Journal 

(ECRJ), Vol.2 no.1 (2019): 36–49, https://doi.org/10.23917/ecrj.v2i2.9903. 
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pembelajaran penemuan terbimbing dapat meningkatkan 

kemampuan literasi.
53

 

12. Fitria Andini dkk dalam penelitian yang berjudul “Profil 

Literasi Sains Siswa SMP di Kota Gerung pada Tema 

Pencemaran Lingkungan”. Penelitian ini bertujuan untuk 

menentukan tingkat literasi sains siswa pada tema pencemaran 

lingkungan di SMP Gerung pada tahun 2019. Hasil penelitian 

menunjukkan sebagai berikut: (1) siswa SMPN memiliki 

keterampilan literasi dalam kategori sedang  64.09;  (2)  tingkat 

kompetensi  dan  desain  inkuiri  ilmiah  memiliki  skor  rata-

rata  57.30  di  SMPN  5 Gerung,  55.07  di  SMPN  3  Gerung,  

53,10  di  SMPN  1  Gerung.  Tingkat  literasi  saintifik  siswa  

dalam  kompetensi menafsirkan  data  dan  bukti  secara  ilmiah  

memiliki  skor  rata-rata  66,19  di SMPN  1  Gerung,  60.61  di  

SMPN 5 Gerung,  59.86 di SMPN  3 Gerung;  dan  (3) literasi  

sains  siswa  berdasarkan  jenis  kelamin  menunjukkan  siswa 

perempuan memiliki tingkat melek huruf yang lebih tinggi yaitu 

65.22 dibandingkan dengan siswa laki-laki sebesar 59.55. 

Disimpulkan bahwa tingkat literasi sains siswa berada pada 

kategori sedang, dan siswa perempuan memiliki tingkat 

kemampuan literasi yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

siswa laki-laki.
54

 

13. Wulan Aulia Azizah, Sarwi dan Ellianawati dalam penelitian 

yang berjudul “Pendekatan STREAM Terhadap Peningkatan 

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Sekolah Dasar” penelitian 

ini bertujuan mendeskripsikan hasil wawancara dan tes 

kemampuan berpikir kritis siswa di SDN Petompon 1 dan 

kecocokan pendekatan STREAM untuk meningkatkan 

Kemampuan Berpikir Kritis siswa. Hasil penelitian meliputi 

hasil tes kemampuan berpikir kritis siswa terdapat 59% atau 17 

siswa yang belum mencapai nilai batas tuntas aktual (BTA) 

                                                             
53 I Wayan Merta et al., “Profil Literasi Sains Dan Model Pembelajaran 

Dapat Meningkatkan Kemampuan Literasi Sains,” Jurnal Pijar Mipa, Vol.15 no.3 

(2020): 223–228, https://doi.org/10.29303/jpm.v15i3.1889. 
54 Fitri Andini, A. Wahab Jufri, and Mahrus, “Profil Literasi Sains Siswa 

SMP Di Kota Gerung Pada Tema Pencemaran Lingkungan,” Jurnal Pijar MIPA, 

Vol.15 no.4 (2020): 339–345, https://doi.org/10.29303/jpm.v15i4.1957. 
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yakni 73. Sehingga, perlunya pengoptimalan peran guru dan 

penggunaan sebuah pendekatan untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa. Berdasarkan hal tersebut, 

maka implementasi pendekatan STREAM diharapkan dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Peningkatan 

kemampuan berpikir kritis siswa dapat meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia, sehingga dapat memiliki daya saing dan 

berjiwa Pancasila dalam era disrupsi.
55

 

14. Nurhayati, B dkk dalam penelitian yang berjudul “An 

Extraordinary Duet: Integration of PjBL and STEM to Promote 

Student‟s Motivation, Scientific Literacy Skills, and Students 

Learning Outcomes”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh model pembelajaran PjBL terintegrasi STEM terhadap 

motivasi, kemampuan literasi sains, dan prestasi belajar siswa. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran PjBL 

terintegrasi STEM berpengaruh signifikan terhadap motivasi 

belajar, kemampuan literasi sains, dan hasil belajar siswa, 

dengan nilai signifikansi sebesar 0,00 (< 0,05). Berdasarkan 

temuan tersebut, model pembelajaran PjBL terintegrasi STEM 

dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan motivasi, keterampilan 

literasi sains, dan hasil belajar siswa.
56

 

15. Filiz Gulhan dan Fatma Sahin dalam penelitian yang berjudul 

“The Effects of STEAM (STEM+Art) Activities 7th Grade 

Students‟ AcademicAchievement, STEAM Attitude and Scientific 

Creativities” Dalam penelitian ini diteliti pengaruh prestasi 

akademik siswa kelas tujuh pendidikan STEAM, sikap STEAM 

dan kreativitas ilmiah. Dalam penelitian ini digunakan metode 

campuran eksperimental tertanam. Dalam hasil penelitian, 

ditemukan bahwa prestasi akademik siswa kelompok 

eksperimen dan sikap STEAM secara keseluruhan berada pada 

                                                             
55 Wulan Aulia Azizah, Sarwi, and Ellianawati, “Pendekatan STREAM 

Terhadap Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Sekolah Dasar,” Prosiding 
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ukuran efek menengah dan meningkat secara signifikan 

menurut siswa kelompok kontrol. Ditemukan juga bahwa 

kreativitas ilmiah siswa dalam kelompok eksperimen 

berkembang sepanjang proses.
57

 

16. Jelita dan Mazlan dalam penelitian yang berjudul “The 

Effectiveness of the Science, Technology, Engineering, Art, 

Mathematics, and Religious (STEAM.R) Approach on Students' 

Concept Understanding in Science Learning: An Analysis 

Based on Gender” Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

efektivitas pendekatan Science, Technology, Engineering, Art, 

Mathematics, and Religious (STEAM.R) terhadap pemahaman 

konsep siswa dalam pembelajaran IPA yang dianalisis 

berdasarkan gender. Hasil penelitian menunjukkan berdasarkan 

jenis kelamin, rata-rata nilai post-test siswa perempuan lebih 

tinggi dibandingkan siswa laki-laki, yaitu 89,53 > 74,24. Dari 

hasil uji hipotesis diperoleh thitung > ttabel yaitu 5,82 > 2,04 

dengan nilai signifikan 0,00<0,05 maka Ha diterima dan H0 

ditolak. Oleh karena itu, disimpulkan bahwa pendekatan 

Science, Technology, Engineering, Art, Mathematics, Religious 

(STEAM.R) efektif secara signifikan dalam memahami konsep 

pembelajaran IPA siswa.
58

 

17. Rahmatullah dkk dalam penelitian yang berjudul “Instilling 

Islamic Values on STEAM Learning in Early Childhood 

Education to Produce Islamic Scientist” Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui bagaimana guru agama Islam 

TK/Raudhatul Athfal mengintegrasikan nilai-nilai Islam ke 

dalam STEAM. Penyelidikan mengungkapkan bahwa instruktur 

TK Islam/Raudhatul Athfal menanamkan nilai-nilai Islam ke 

dalam Kurikulum STEAM dengan 1) mengintegrasikan tema-

                                                             
57 Filiz Gülhan and Fatma Şahin, “The Effects of STEAM (STEM+ Art) 

Activities 7th Grade Students‟ Academic Achievement, STEAM Attitude and Scientific 

Creativities,” Journal of Human Sciences, Vol.15 no.1 (2018): 1–25, 
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tema keislaman, 2) melakukan Tarbiyah Imaniyah dan 

Islamiyah, 3) memanfaatkan media teknologi, dan 4) merujuk 

pada Al-Qur'an dan Hadits. Para peneliti menyimpulkan bahwa 

menerapkan pembelajaran STEAM berbasis Islam dalam Islam 

TK/Raudhatul Athfal ditandai dengan tema-tema yang 

berulang, yang selanjutnya diterjemahkan ke dalam kegiatan 

pembelajaran STEAM.
59

  

18. A. Fathoni, S. Muslim, E. Ismayati, T. Rijanto, Munoto, L. 

Nurlaela, dalam penelitian yang berjudul “STEM : Inovasi 

Dalam Pembelajaran Vokasi” Berdasarkan kajian terhadap 

sejumlah literatur dan hasil-hasil penelitian yang relevan, dan 

dilanjutkan dengan fokus group discussion (FGD), diperoleh 

kesimpulan: (1) pembelajaran STEM telah sukses diterapkan 

baik itu luar maupun dalam negeri; (2) pembelajaran STEM 

terbukti dapat meningkatkan kreativitas dan kemampuan 

berpikir kritis siswa; (3) pembelajaran STEM dapat 

diintegrasikan dengan beberapa model pembelajaran seperti 

Project Based Learnig, Problem Based Learning maupun 

model pembelajaran kooperatif; (4) pembelajaran STEM 

membuat siswa lebih percaya diri terhadap karir kedepan dalam 

bidang STEM: (5) pembelajaran STEM sangat cocok digunakan 

pada pembelajaran abad 21. Persamaan dengan peneliti adalah 

variabel yang diuji yaitu penggunaan pendekatan STEM dan 

Literasi Sains.
60

 

19. Elisabeth Irma N.D dkk dalam penelitian yang berjudul 

“Integrasi Pendekatan STEM (Science, Technology, 

Enggeenering and Mathematic) Untuk Peningkatan 

Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Sekolah Dasar” Penelitian 

ini bertujuan untuk melihat efektivitas pendekatan STEM dalam 

meningkatkan kritis kemampuan berpikir siswa sekolah dasar di 

Kabupaten Wae Ri’i. Hasil penelitian menunjukkan 
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pembelajaran dengan pendekatan STEM terbukti efektif dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa sekolah dasar di 

kecamatan Wae Ri’i.
61

 

20. Iim Halimatul Mu’minah dan Yeni suryaningsih dalam 

penelitian yang berjudul “Implementasi STEAM (Science, 

Technology, Engineering, Arts And Mathematics) Dalam 

Pembelajaran Abad 21”. Penelitian ini bertujuan untuk 

memberikan manfaat terkait STEAM (Science, Technologi, 

Engineering, Arts and Mathematics dan Imlementasinya dalam 

pembelajaran Abad 21 khususnya pembelajaran IPA di sekolah, 

baik guru, maupun dosen sebagai pelaku pembelajaran. 

Pembelajaran STEAM mampu meningkatkan penguasaan 

akademis siswa juga mengimplementasikannya dalam 

kehidupan siswa sehari-hari sehingga diharapkan melalui 

pembelajaran STEAM ini mampu melatih keterampilan abad 21 

pada siswa. Implementasi STEAM dalam Pembelajaran 

merupakan proses penerapan ide, gagasan, dan konsep yang 

terkandung dalam meta disiplin ilmu dalam sebuah 

pembelajaran yang diharapkan dapat meningkatkan kemampuan 

baik dalam aspek kognitif, afektif maupun psikomotorik peserta 

didik dalam menghadapi kemajuan Teknologi.
62

 

21. Tri wahyu Agustina dkk dalam penelitian yang berjudul 

Creating Plant Anatomy Structure Model using Science, 

Technology, Religion, Engineering, Arts, Mathematics 

(STREAM) Approach. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

menganalisis ketercapaian aspek science-technology-religion-

engineering-arts-matematics (STREAM) pada produk hasil 

karya siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aspek 

keteknikan paling kuat pada kelas intervensi, mencapai kategori 

“sangat baik” pada kelas intervensi sebesar 100%. Kelas reguler 
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mencapai 64,10% dengan kriteria “baik” pada aspek teknik. 

Aspek seni menjadi yang paling lemah pada kedua kelas dengan 

kriteria yang berbeda-beda. Ketercapaian kriteria pada kelas 

intervensi menunjukkan hasil yang lebih baik dibandingkan 

kelas reguler. Pendekatan STREAM dapat diterapkan pada 

mahasiswa pendidikan biologi melalui penugasan proyek model 

struktur anatomi tumbuhan.
63

 

 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang relevan 

keterbaharuan dari penelitian yang telah dilakukan adalah dalam 

pemilihan variabel bebas dan variabel terikat. Di dalam variabel 

bebas yakni pendekatan STEAM-R, peneliti menambahkan aspek 

religius di dalam proses pembelajaran. Penambahan aspek religius 

tentu sangat penting untuk diperhatikan yakni untuk membentuk 

kepribadian peserta didik yang beriman dan bertaqwa serta 

berakhlak mulia. Sedangkan di dalam variabel terikat, peneliti 

memilih literasi sains dan self confidence dan juga diterapkan pada 

mata pelajaran biologi materi pencemaran lingkungan. Materi 

pencemaran lingkungan merupakan materi yang nyata karena dapat 

ditemukan dalam kehidupan sehari-hari. 

Materi ini dapat diterima dengan mudah dengan melihat sajian 

visual tentang fenomena alam yang terjadi, melalui gambar, video, 

bahkan lingkungan sekitar. Materi pencemaran lingkungan cocok 

digunakan untuk meningkatkan literasi sains, karena terdapat 

berbagai fenomena yang dapat membantu peserta didik dalam 

mengembangkan kemampuan berpikirnya seperti mengungkapkan 

gagasan, memberikan penafsiran, dan memikirkan cara-cara baru 

untuk menyelesaikan masalah. Berdasarkan permasalahan yang telah 

dipaparkan, maka dibutuhkan pendekatan pembelajaran yang disertai 

dengan pemilihan bahan ajar yang sesuai agar mampu 

menumbuhkan literasi sains dan percaya diri siswa dalam proses 

pembelajaran. salah satu alternatif pendekatan pembelajaran yang 

dapat diterapkan yaitu pendekatan pembelajaran STEAM-R (Science, 
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Technology, Engineering, Art, Mathematics, And Religion) yang 

merupakan pembelajaran berbasis masalah dengan mengintegrasikan 

sains, teknologi, teknik, seni, matematika dan religius agar kegiatan 

pembelajaran tidak membosankan dan memudahkan peserta didik 

dalam menyerap materi sehingga dapat merangsang perhatian, minat 

belajar, pikiran, percaya diri, religius dan meningkatkan literasi sains 

peserta didik dalam kegiatan belajar untuk mencapai tujuan 

pembelajaran tertentu. 

 

I. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan pada proposal skripsi penelitian ini 

mengikuti dari uraian yang diberikan pada setiap BAB yang 

berurutan yang dapat mempermudah dalam pembahasan maka 

disusun sebagai berikut: 

BAB I   : PENDAHULUAN 

Memuat penegasan judul, latar belakang, identifikasi dan 

batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, kajian penelitian terdahulu yang 

relevan, dan sistematika penulisan. 

BAB II  : LANDASAN TEORI 

Memuat teori yang digunakan dan pengajuan hipotesis. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Memuat Metodologi penelitian, memaparkan tempat dan 

waktu penelitian, jenis dan pendekatan penelitian, 

populasi, sampel dan tehnik pengumpulan data, variabel 

penelitian, instrumen penelitian, Uji Validitas dan 

Reliabilitas Data, Uji Prasyarat Analisis, serta Uji 

Hipotesis yang dilakukan dan data yang dibutuhkan 

dalam penelitian serta langkah analisis data penelitian 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Memaparkan deskripsi hasil penenlitian pengembangan, 

analisis data dari hasil uji coba, serta kajian produk akhir 

yang dilakukan disertai dengan pembahasan yang 

ditunjukan untuk menjawab rumusan masalah dan 

pertanyaan penelitian dimana yang disusun 
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BAB V : PENUTUP 

Memaparkan kesimpulan, penelitian yang dilakukan 

disertai dengan saran atau rekomendasi untuk pembaca 

maupun peneliti selanjutnya yang berminat. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 
 

A. Model Pembelajaran 

Pembelajaran pada hakikatnya merupakan suatu proses interaksi 

antara pendidik dengan peserta didik, baik interaksi secara 

langsung yaitu dengan menggunakan media. Banyak model 

pembelajaran yang digunakan untuk menunjang proses 

pelaksanaan pembelajaran, sebelum menentukan model 

pembelajaran yang digunakan, terlebih dahulu mengetahui 

pengertian model pembelajaran. 

Model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat 

digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana pembelajaran 

jangka panjang), merancang bahan-bahan pembelajaran, dan 

membimbing pembelajaran di kelas atau yang lain
64

. Pendekatan 

pembelajaran dapat dijadikan suatu pilihan, artinya guru dapat 

memilih pendekatan pembelajaran yang sesuai dan efesien dalam 

kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan. Saat ini, 

banyak pendekatan pembelajaran yang telah dikembangkan oleh 

guru ataupun oleh pakar pendidikan dengan tujuan untuk 

meningkatkan mutu pendidikan. Salah satunya pendekatan 

pembelajaran STEAM-R. 

 

B. Pendekatan Pembelajaran STEAM-R 

1. Pengertian Pendekatan Pembelajaran STEAM-R 

STEAM-R merupakan pendekatan pembelajaran yang 

menggabungkan antara sains, teknologi, teknik, seni, matematika 

serta religius didalamnya. Pendekatan pembelajaran STEAM-R ini 

sudah berkembang cukup lama, seperti di luar negeri yaitu pada 

negara amerika serikat yang sudah ada sejak tahun 2010 yang 

mana pendekatan ini merupakan pembaharuan dari model 

sebelumnya yaitu STEM.65
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65 Indra Kurniawan dkk, “Sosialisasi Penerapan Metode Pembelajaran 

STEAM Pada Kurikulum K-13,” Indonesian Journal Of Community Service, Vol.1 

no.4 (2021): 687–693. 



 

 

 

34 

Pembelajaran STEAM-R (Science, Techonology, Engineering, 

Arts, Mathematics and religion) merupakan pembelajaran yang 

dianggap mampu mengintegrasikan keterampilan hard skills atau 

soft skills yang diperlukan siswa.
66

 STEAM-R merupakan muatan 

pembelajaran dengan menggunakan ilmu sains, teknologi, teknik, 

seni, matematika dan religius yang pada enam ilmu tersebut saling 

berkaitan satu sama lain dalam pemecahan masalah. STEAM-R  

menurut california departement of education terdiri dari proses 

berpikir kritis, analisis, dan kolaborasi yang mana peserta didik 

mengintegrasikan proses dan konsep dalam konteks kehidupan 

nyata dari ilmu keterampilan serta kompetensi. 

Permanasari menyatakan pendekatan STEAM-R membantu 

peserta didik untuk mengembangkan pengetahuan, membantu 

menjawab pertanyaan yang berdasarkan penyelidikan serta dapat 

membantu siswa untuk menciptakan dan mengembangkan suatu 

pengetahuan yang baru.
67

 Seni turut diintegrasikan kedalam 

pembelajaran STEAM-R dikarenakan merupakan aspek yang dapat 

berpengaruh kedepannya dalam kehidupan sehari-hari selain ilmu 

dan teknologi. hal ini sesuai menurut Georgette Yakman di Rhode 

Island School of Design yang telah menambahkan kata Art 

sehingga disingkat STEAM, menurutnya bidang seni penting untuk 

penciptaan keseluruhan warga negara yang berpengetahuan luas, 

penyelidikan ini membawa ke studi yang lebih dalam dari masing-

masing bidang subjek utama dengan harapan bahwa akan dapat 

menemukan, menetapkan definisi dan klasifikasi divisi pendidikan 

lebih baik dengan salah satu tujuannya yaitu menemukan cara 

untuk mengklasifikasikan secara luas semua bidang studi ke dalam 

struktur yang memungkinkan siswa memahami pentingnya 

hubungan bidang-bidang tersebut.
68
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Pembelajaran STEAM mengajak siswa untuk mengeksplorisasi 

kemampuan yang dimilikinya dengan caranya tersendiri. dalam 

pembelajaran STEAM akan memunculkan karya yang berbeda dari 

setiap siswa atau kelompoknya. Dalam proses pembelajaran 

kolaborasi, kerja sama dan komunikasi akan muncul dikarenakan 

pembelajaran ini dilakukan secara berkelompok. dimana pada 

pengelompokkan ini siswa dituntut untuk tanggung jawab secara 

personal atau interpersonal terhadap pembelajaran yang sedang 

berlangsung, proses ini akan membantu siswa membangun 

pemahaman terhadap materi yang sedang terjadi. Dengan 

pembelajaran seperti ini siswa merasa ingin lebih tahu, belajar serta 

ingin memahami yang sedang terjadi dan penyebab serta dampak 

yang ditimbulkan dan berusaha untuk mencari solusinya.
69

 

Hal ini sesuai menurut wijaya yang dalam pembelajaran 

STEAM ini dapat mengajarkan siswa untuk mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis dan pengetahuan yang dimiliki. 

Kegiatan pembelajaran dikatakan baik jika siswa dapat terlibat 

secara langsung dalam proses pembelajaran serta dapat 

mengembangkan konsep yang telah diketahui dengan cara 

mencoba.
70

 Pentingnya guru memilih model pembelajaran yang 

dapat mengembangkan keterampilan yang dimiliki peserta didik 

secara inspiratif, menyenangkan, interaktif serta dapat memotivasi 

siswa dalam perkembangan fisik ataupun psikologisnya dengan 

cara siswa tersebut aktif, kreatif dan inovatif.
71

 

Pembelajaran STEAM-R berpusat pada proyek, pembelajaran 

berbasis proyek merupakan model pembelajaran yang melibatkan 

siswa secara aktif dalam merancang tujuan pembelajaran untuk 
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menghasilkan produk atau proyek yang nyata.
72

 Dimana ketika 

model telah dibuat, siswa menguji dan mempresentasikan hasil 

temuan. proyek ini harus sejalan dengan masalah yang sedang 

terjadi atau sesuatu yang dapat dihubungkan dengan siswa.
73

 

STEAM-R dibagi menjadi tingkatan. Pada level 1, proyek yang 

diberika bersifat pendek yang hanya diselesaikan dalam waktu 

yang tidak lama. Level 2, pada level ini lama penyelesaian proyek 

bisa berlangsung selama 1-3 bulan dimana siswa diminta untuk 

membuat laporan seperti e-portofolio, poster atau video. Level 3, 

proyek ini waktu yang berlangsung selama 5-6 bulan dimana siswa 

diminta untuk membuat penelitian atau temuan baik secara 

individu atau kelompok.
74

 

Berdasarkan pada penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan 

bahwasanya STEAM-R merupakan hasil dari pembaharuan dari 

model sebelumnya yaitu STEM, dimana STEAM merupakan model 

pembelajaran yang menggabungkan antara sains, teknologi, teknik, 

seni dan matematika didalamnya, dimana masing-masing bidang 

ilmu tersebut saling keterkaitan. Pembelajaran STEAM dapat 

membantu siswa untuk mengintegrasikan keterampilan hard skills 

atau soft skills yang dimiliki yang mana pada pembelajaran 

STEAM-R ini berpusat pada proyek dimana siswa diharuskan untuk 

membuat desain, memilih model, meniliti serta mengusulkannya. 

 

2. Tahap Pembelajaran STEAM-R 

STEAM-R merupakan salah satu pembelajaran koperatif 

sebagai bagian dari pembelajaran kontruktivisme, dimana peserta 

didik akan membangun pengetahuan dan pemahamannya sendiri 

melalui proyek. Proyek yang diberikan tersebut menuntut peserta 

didik untuk memahami materi yang sedang dipelajari sebagai 

sebuah pengetahuan, memanfaatkan teknologi yang sedang 
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berkembang untuk membantu menemukan konsep. Setiap tahapan 

STEAM-R yang terintegrasi pembelajaran berbasis proyek 

diharapkan dapat memunculkan keterampilan abad 21.
75

 

Secara umum STEAM-R yang terintegrasi dengan pembelajaran 

berbasis proyek menempuh enam tahap, sebagai berikut:
76

 

1) Memulai dengan pertanyaan esensial 

Pertanyaan esensial digunakan untuk memberikan 

gambaran tentang pengetahuan awal yang dimiliki siswa. 

2) Membuat Rencana Proyek 

Dalam membuat rencana proyek yang akan dijalankan, 

siswa terlebih dahulu mencari tahu bagaimana cara 

penyelesaian proyek dan kendala apa saja yang dihadapi 

dalam penyelesaian proyek serta mendiskusikan secara 

berkelompok tentang cara penyelesaian tugas yang diberikan 

oleh guru agar memudahkan siswa dalam mengerjakan tugas 

ini. 

3) Menyusun Jadwal 

Dalam membuat sebuah proyek, tentukan siswa harus 

mengatur waktu terlebih dahulu agar proyek yang akan dibuat 

selesai dalam waktu yang telah disepakati bersama. 

4) Memantau siswa dan kemajuan proyek 

Pada saat siswa menyelesaikan proyek, guru harus 

memantau kemajuan proyek yang dilakukan oleh siswa untuk 

melihat sejauh mana perkembangan proyek siswa agar proyek 

yang dikerjakan selesai dalam waktu yang telah disepakati 

bersama. 

5) Menguji dan Menilai Hasil 

Setelah proyek ini selesai dibuat oleh siswa, maka siswa 

akan mengujikan proyek yang telah dibuat untuk melihat 
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apakah proyek tersebut berhasil atau gagal. Pengujian ini 

dapat dilakukan oleh tanya jawab kelompok lain. 

6) Mengevaluasi Pengalaman 

Tahap evaluasi ini dilakukan oleh siswa untuk 

mengutarakan perasaan yang dialami oleh siswa pada saat 

menyelesaikan proyek.
77

 

Guy menyatakan mengintegrasikan unsur-unsur STEAM-R 

dalam pembelajaran dapat mendorong siswa untuk mengetahui 

keterikatan satu sama lain.
78

 Pada pembelajaran STEAM-R 

mempunyai beberapa tahapan yaitu sebagai berikut: 

1) Engage ( keterlibatan) 

Keterlibatan dari orang tua atau guru untuk mengajak siswa 

terlibat dalam kegiatan yang mengandung komponen STEAM-

R berdasarkan pengalaman sebelumnya. 

2) Explore ( eksplorasi) 

Memberikan kesempatan pada siswa untuk membangun 

pemahamannya sendiri serta dapat mengeksplorasi alat dan 

bahan yang telah disediakan. 

3) Explain ( menjelaskan) 

Memberi kesempatan kepada siswa untuk dapat 

mengungkapkan yang telah dipelajari dan mengerti 

maknanya. 

4) Elaborate ( Terperinci) 

Memfasilitasi siswa untuk mendalami kepahaman konsep 

dan menyesuaikan dengan keterampilan praktis. 

5) Evaluation ( evaluasi) 

Guru mengevaluasi kegiatan pembelajaran yang telah 

dilakukan oleh siswa selama pembelajaran berlangsung. 
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3. Karakteristik Pembelajaran STEAM-R 

Seperti yang sudah kita ketahui bawa STEAM-R itu sendiri 

merupakan singkatan dari Science, Technology, Engineering, 

Arts, Mathematics, Religion yang pada keenam ilmu tersebut 

mempunyai karakteristik yaitu sebagai berikut:
79

 

1. Science 

Pada pembelajaran sains merupakan suatu cara untuk 

mempelajari berbagai aspek-aspek tertentu dari alam secara 

terorganisir, dan sistematik. 

2. Technology 

Pada pembelajaran ini mengacu pada penggunaan alat yang 

diciptakan untuk membantu dan mempermudah manusia 

dalam menyelesaikan masalah atau pekerjaan yang terdapat di 

dunia. 

3. Engineering 

Pada pembelajaran ini teknik merupakan keterampilan yang 

dimiliki siswa untuk mengoperasikan dan merangkai sesuatu 

untuk menyelesaikan suatu permasalahan. 

4. Art 

Pada pembelajaran ini seni adalah ekspresi dari penuangan 

hasil pengamatan dan pengalaman yang dikaitkan dengan 

perasaan, aktivitas fisik dan psikologis dalam bentuk karya. 

5. Mathematics 

Pada pembelajaran ini peran matematika adalah telaahan 

tentang pola dan hubungan, suatu jalan atau pola berpikir, 

suatu seni, suatu bahasa atau suatu alat. 

6. Religion (agama) 

Sistem yang mengatur tata keimanan (kepercayaan) dan 

peribadatan kepada Tuhan Yang Maha Kuasa serta tata kaidah 

yang berhubungan dengan pergaulan manusia dan manusia 

serta lingkungannya. 
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4. Langkah-Langkah Pendekatan STEAM-R 

Langkah pendekatan STEAM-R (Science, Technology, 

Engineering, Arts, Mathematics, Religion) memiliki beberapa 

kesamaan dengan pendekatan STEM (Science, Technology, 

Engineering, Mathematics), dilihat dari aspek ilmu dan nilai. 

sedang perbedaannya adalah integrasi prinsip keagamaan dalam 

konteks pendidikan dengan seni. memiliki kemiripan juga dengan 

pendekatan STEAM (Science, Technology, Engineering, Arts, 

Mathematics), dari aspek keilmuan, nilai dan seni. selain itu 

pendekatan STEAM-R juga menekankan kreativitas dan prinsip 

islam dalam pendidikan
80

. 

Pendekatan STEAM-R adalah modifikasi dari pendekatan 

STEM-STEAM. kesamaan dari ketiga pendekatan ini terletak pada 

prosesnya yang sama-sama menekankan pada desain engineering 

dan tetap beririsan dengan proses ilmiah. 

 

Gambar 2.1 

(a) perspektif STEM, (b) kerangka kerja STEAM-R 

 

Ada tiga jenis pendekatan STEM itu sendiri, yakni pendekatan silo 

(silo approach), pendekatan tertanam (embedded approach) dan 

pendekatan terpadu (integrated approach). Dimana pada gambar (a) 

merupakan bentuk dari desain pendekatan terpadu atau integrated 

approach. Pendekatan STEAM-R mengikuti langkah-langkah 
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Engineering Process Design (EDP)
81

. Desain proses engineering 

dapat menggunakan empat tahapan yaitu sebagai berikut : 

1) Tahap pikir (P) 

Tahap pikir dengan cara mengenali permasalahan yang 

terjadi di lingkungan sekitar. Peserta didik bertukar pikiran 

untuk menyelesaikan permasalahan 

2) Tahap desain (D) 

yaitu peserta didik mendesain produk yang dianggap tepat 

3) Tahap buat (B) 

yaitu peserta didik mengkonstruksi (membuat) produk 

4) Tahap uji (U) 

yang berarti peserta didik menguji produk tersebut.
82

 

Peserta didik mendesain ulang produk apabila terjadi 

kegagalan dalam tahap pengujian. Peserta didik mencari 

penyelesaian dalam permasalahan pengujian tersebut untuk 

merenovasi model (produk). Tahap terpenting dalam pelaksanaan 

pendekatan STEAM-R adalah memperhatikan dan 

mempertimbangkan enam aspek didalamnya. Berikut penjelasan 

enam aspek STEAM-R : 

Tabel 2.1 

Aspek STEAM-R
83

 

Aspek Deskripsi Penerapan 

Science 1) Mengidentifikasi suatu masalah dan pembuatan 

rumusan masalah dari pertanyaan yang 

diberikan 

2) Menyelesaikan masalah atau mencari solusi 

untuk masalah yang sedang dihadapi 

                                                             
81 Tri Wahyu Agustina dkk., “Plant Physiology with Mathematic and Art 

Religion Engineering Science and Technology Approach,” dalam Proceedings of the 

International Conference on Islamic Education (ICIE 2018) (International 

Conference on Islamic Education (ICIE 2018), Bandung, Indonesia: Atlantis Press, 
2018), https://doi.org/10.2991/icie-18.2018.8. 

82
 Tri Wahyu Agustina et al., “Pendekatan STEAM Membekalkan 

Kebiasaan Berpikir Mahasiswa,” Edusains, Vol.12 no.2 (2020): 283–296, 

https://doi.org/10.15408/es.v12i2.17605. 
83 Azizah, Sarwi, and Ellianawati, “Pendekatan STREAM Terhadap 

Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Sekolah Dasar.” Prosiding Seminar 

Nasional Pascasarjana UNNES, 2019: 464-465. 
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Aspek Deskripsi Penerapan 

Technology  1) menyiapkan peralatan yang dibutuhkan 

2) menggunakan peralatan yang tersedia untuk 

mengakses informasi atau membuat proyek 

Engineering  1) merancang desain alur kerja 

2) merancang jadwal pembuatan proyek 

3) membuat desain sketsa 

4) membuat desain model struktur dll. 

Arts      Membuat proyek/karya yang sudah 

direncanakan, baik berupa booklet, pupuk kompos 

atau kerajinan tangan lainnya. 

Mathematics  1) menghitung dana yang dibutuhkan dalam 

pembuatan produk 

2) menghitung ukuran produk yang akan dibuat 

3) menentukan bentuk dari produk yang akan 

dibuat 

4) mengumpulkan dan menyajikan data melalui 

diagram 

5) menjelaskan penyajian data yang diberikan 

Religious Mengkaitkan pembelajaran dengan Islam 

1) menghargai ajaran Islam: merawat sumber 

daya alam yang diberikan tuhan untuk 

melestarikan ketersediaan air serta merancang 

upaya pencegahan terjadinya pencemaran 

lingkungan di tanah, udara dan air. 

2) menjalankan ajaran islam: berterima kasih 

kepada tuhan atas sumber daya alam yang 

tersedia. manfaat air untuk makhluk hidup 

dapat digunakan sebagai pemenuhan 

kebutuhan, tanah untuk bertani dan udara 

yang bersih sebagai oksigen yang kita 

butuhkan. 

3) Mempraktikkan ajaran Islam: membuat 

booklet tentang manfaat air, siklus air, 

pengaruh kualitas air, cara memelihara 

ketersediaan air, dan penjernihan air untuk 

memberikan yang baik kepada lingkungan 

sebagai bentuk ibadah yang akan dihargai 

oleh tuhan. 
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5. Prinsip-Prinsip Pembelajaran STEAM-R 

Prinsip pembelajaran STEAM-R sangatlah sederhana, karena 

STEAM-R dapat dilakukan oleh guru melalui pembelajaran di 

dalam kelas, luar kelas bahkan dapat dilakukan di rumah dengan 

didampingi orang tua. Berikut prinsip pembelajaran STEAM-R, 

yaitu: 

1. Play Based Learning (belajar melalui bermain) Sesuai dengan 

konsep dunia anak yaitu dunia bermain. Menjadikan 

pembelajaran yang dilakukan melalui bermain sangat 

menyenangkan bagi anak usia dini dan meningkatkan minat 

anak untuk belajar. 

2. According to Real Life (sesuai dengan kehidupan nyata) 

Pembelajaran STEAM-R mengaitkan dengan kegiatan yang 

berada pada kegiatan sehari-hari. Seperti halnya mengenai 

transportasi yang digunakan sehari-hari, kegiatan memasak 

serta kegiatan membuat arsitektur dari tempat tinggal yang 

ada disekitar. 

3. Learning Based on Inquiry (belajar berdasarkan inkuiri) 

Pembelajaran STEAM-R merupakan kegiatan pembelajaran 

yang cair dan tidak terstruktur yang dapat membebaskan anak 

untuk berpikir dan menemukan hal-hal baru untuk dilakukan 

ataupun dibuatnya. Kebebasan inilah yang disebut 

pembelajaran inkuiri. Hal ini sesuai dengan tiga komponen 

utama yang terdapat dalam pembelajaran inkuiri yaitu guru 

melibatkan anak, guru membuat keputusan, dan guru 

memberikan kesempatan penuh kepada anak. 

4. Menggunakan kurikulum yang responsif dan sesuai dengan 

kebutuhan dan minat anak. Terbentuknya kurikulum merdeka 

belajar yang memberikan kebebasan untuk guru maupun 

siswa dalam melakukan kegiatan pembelajaran memberikan 

kesesuaian dengan prinsip STEAM itu sendiri. 

5. Mengintegrasikan enam disiplin ilmu. Sesuai dengan namanya 

STEAM-R (Science, Technology, Engineering, Art, and 

Mathematics, Religion) keenam disiplin ilmu yaitu sains, 

teknologi, teknik, seni, matematika dan religius. 
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6. Komunikasi antara pendidik dan peserta didik dapat 

merangsang kreativitas anak. Selain peran pendidik sebagai 

fasilitator, pendidik juga berperan sebagai provokator yang 

mempunyai kesempatan untuk melakukan interaksi 

komunikasi dengan anak. Melalui komunikasi pendidik 

memberikan pertanyaan yang kemudian dapat memancing 

kreatifitas anak untuk memecahkan masalah. 

7. Penilaian bukan berdasarkan hasil melainkan proses. 

Pembelajaran STEAM-R yang sepenuhnya fokus belajar 

berada pada anak menjadikan proses sebuah hal yang sangat 

penting dan utama. Sehingga penilaian yang dilakukan dalam 

pembelajaran STEAM-R ini bukanlah diambil dari hasil karya 

yang dihasilkan oleh anak. Melainkan melalui proses yang 

telah ditempuh oleh anak. Sebab, keenam disiplin ilmu dapat 

diketahui perolehan anak terhadapnya berdasarkan proses 

yang dilaluinya. 

 

6. Kelebihan Pendekatan STEAM-R 

Berdasarkan dari penjelasan yang sudah dijabarkan di atas 

dapat diketahui bahwa kelebihan utama dari pembelajaran 

STEAM-R ini yaitu sesuai dengan kebutuhan dan kurikulum 

terbaru. kelebihan dari pembelajaran STEAM-R yaitu: 

1) Mendorong peserta didik untuk pemecahan masalah, terlibat 

langsung dalam pengalaman belajar, dan peserta didik aktif 

dalam melakukan kolaborasi dan bekerja melalui proses 

kreatif 

2) Bahan dan alat dapat didapat dengan mudah karena 

memanfaatkan bahan-bahan yang ada disekitar 

3) Efisiensi waktu karena dalam satu pembelajaran langsung 

mengimplementasikan 6 disiplin ilmu 

4) Lebih disukai anak karena langsung melibatkan kehidupan 

sehari-hari 

5) Tidak membosankan 

6) Sesuai dengan perkembangan zaman 

7) Anak lebih aktif dalam proses pembelajaran sebab fokus 

pembelajaran berada pada peserta didik 
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Sedangkan kekurangan dari pembelajaran STEAM-R ini yaitu: 

1) Membutuhkan waktu lama dalam pembuatan rancangan 

kegiatan sebab harus mengimplementasikan 6 disiplin ilmu 

dalam satu pembelajaran. 

2) Guru atau orangtua dalam mendampingi anak saat belajar 

harus dengan pengawasan yang penuh karena jika terdapat 

pembelajaran yang mengharuskan menggunakan pisau atau 

gunting (barang tajam) 

3) Pendidik harus mengetahui setiap perkembangan pendidikan 

serta selalu memiliki ide untuk mengimplementasikan 

keenam disiplin ilmu sekaligus. 

 

C. Literasi Sains 

Perkembangan literasi sains pertama kali dimulai pada tahun 

1980 dan mulai disorot pada tahun 1993.
84

 Menurut American 

Association for the advancement of Science (AAAS) tahun 2013, 

dalam pembelajaran sains hal yang paling penting adalah memiliki 

kemampuan literasi sains.
85

 Orang pertama yang menyampaikan 

istilah “Scientific Literacy” ialah Paul de Hart Hurt dari Stanford 

University, Paul de Hart Hurt menyatakan Scientific Literacy 

memiliki arti memahami sains serta mengaplikasikannya bagi 

kehidupan masyarakat.
86

 

1. Pengertian Literasi Sains 

Literasi Sains (Science Literacy) berasal dari gabungan dua 

kata latin, yaitu Literatus yang artinya melek huruf atau 

berpendidikan. Sedangkan Scientia memiliki arti yaitu 

pengetahuan. Literasi sains didefinisikan sebagai kemampuan 

untuk menggunakan pengetahuan sains, mengidentifikasi 

pertanyaan, dan menarik kesimpulan berdasarkan bukti-bukti 

                                                             
84 Ani Rusilowati and Fahmi Muhammad, “Penerapan Pendekatan MIKiR 

Materi Getaran Dan Gelombang Untuk Meningkatkan Literasi Sains Dan Kreativitas 

Siswa SMP,” Unnes Physics Education Journal, Vol.9 no.2 (2020): 158–163. 
85 Fuadi et al., “Analisis Faktor Penyebab Rendahnya Kemampuan Literasi 

Sains Peserta Didik.” Jurnal Ilmiah Profesi Pendidikan, Vol.5 no.2 (2020): 108–116, 

https://doi.org/10.29303/jipp.v5i2.122. 
86 S N Pratiwi, C Cari, and N S Aminah, “Pembelajaran IPA Abad 21 

Dengan Literasi Sains Siswa,” Jurnal Materi Dan Pembelajaran Fisika (JMPF), 

Vol.9 no.1 (2019): 34–42. 
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untuk memahami serta membuat keputusan tentang alam dan 

perubahannya melalui aktivitas yang dilakukan manusia.
87

 

Literasi sains merupakan kemampuan berpikir secara ilmiah dan 

menggunakan pengetahuan serta proses sains untuk memahami 

fenomena alam, sehingga mampu untuk membuat keputusan 

dalam memecahkan masalah sains yang dihadapi. 

Literasi sains meliputi empat dimensi yang meliputi konteks, 

kompetensi, pengetahuan dan sikap. dalam dimensi konteks, 

menuntut seseorang untuk memiliki kompetensi sains yang baik. 

sedangkan dalam dimensi pengetahuan dan sikap dipengaruhi 

oleh kompetensi sains yang baik, sehingga kompetensi literasi 

sains harus lebih dilatihkan kepada seseorang. Kompetensi 

literasi sains yang dapat dilatih antara lain mengajukan 

pertanyaan ilmiah, menjelaskan fenomena ilmiah, serta 

menginterpretasi data dan bukti ilmiah.
88

 

Seseorang yang memiliki literasi sains memiliki kemampuan 

untuk memecahkan masalah dengan menggunakan konsep-

konsep ilmiah, mengenal produk teknologi yang ada disekitarnya 

beserta dampak terhadap lingkungan alam maupun sosial, mampu 

menggunakan produk teknologi dan memeliharanya, serta kreatif 

dalam membuat hasil teknologi yang disederhanakan sehingga 

peserta didik mampu mengambil keputusan berdasarkan nilai dan 

budaya masyarakat setempat.
89

 Literasi sains dalam PISA 

mengukur tiga komponen berdasarkan logika, penalaran, dan 

analisis kritis. Ketiga komponen tersebut digunakan untuk 

mengetahui kemampuan siswa dalam mengidentifikasi isu 

(masalah) sains, menjelaskan fenomena secara ilmiah, dan 

menggunakan bukti ilmiah. Dengan demikian, ketika peserta 

didik menguasai literasi sains, mereka akan dapat memahami 

                                                             
87 Yuyu Yuliati, “Literasi Sains Dalam Pembelajaran Ipa.” Jurnal 

Cakrawala Pendas, Vol.3 no.2, (2017): 21-28. 
88 Angnesi Sekarsari Putri, “Pengembangan LKPD Berbasis Learning Cycle 

7E Untuk Meningkatkan Scientific Literacy Peserta Didik,” Jurnal Pendidikan 
Matematika Dan Sains, 2017, 1–7. 

89 Yuyu Yuliati, “Literasi Sains Dalam Pembelajaran Ipa.” 
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bahwa masyarakat modern sangat bergantung pada teknologi dan 

kemajuan, serta perkembangan ilmu pengetahuan.
90

 

PISA menyatakan bahwa pengukuran literasi sains dilakukan 

setiap tiga tahun sekali. Menurut hasil survei, Indonesia dilihat 

dari kemampuan literasi sains peserta didik dari tahun 2000 

sampai 2018 masih dalam kategori rendah karena skor rata-rata 

yang diperoleh berada dibawah skor ketuntasan.
91

 Rendahnya 

hasil belajar sains berhubungan dengan proses belajar yang 

kurang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis serta metode dan 

model pembelajaran yang digunakan oleh pendidik belum dapat 

merangsang motivasi dan minat belajar peserta didik sehingga 

peserta didik kurang maksimal dalam proses penyerapan materi. 

Rendahnya kemampuan literasi sains peserta didik di indonesia 

jika tidak segera diatasi akan mengakibatkan rendahnya kualitas 

sumber daya manusia dan akan menghambat kemajuan iptek di 

Indonesia. peserta didik diharapkan dapat menerapkan ilmu yang 

diperoleh disekolah dalam kehidupan sehari-hari, sehingga 

peserta didik tersebut dapat berempati dan peka terhadap 

lingkungan sekitar. 

Literasi sains penting untuk diterapkan pada peserta didik 

sejak awal sekolah karena dengan kemampuan literasi sains 

peserta didik memiliki pengetahuan dan pemahaman tentang 

konsep sains dan proses ilmiah. pengembangan literasi sains 

peserta didik meliputi pengetahuan tentang sains, proses sains, 

pengembangan sikap ilmiah, dan pemahaman peserta didik 

tentang sains sehingga mereka tidak hanya mengetahui konsep 

sains tetapi juga dapat menerapkan kemampuan sains untuk 

memecahkan berbagai masalah dan dapat membuat keputusan 

berdasarkan pertimbangan ilmiah yang mereka miliki.
92

 Selain itu 

                                                             
90 Listiana et al., The Effect of Newtonian Dynamics STEM-Integrated 

Learning Strategy to Increase Scientific Literacy of Senior High School Students,‖ 
Jurnal Ilmiah Pendidikan Fisika Al-Biruni 8, no. 1 (2019): 43–52, 

https://doi.org/10.24042/jipfalbiruni.v8i1.2536 
91 Sutrisna, “Analisis Kemampuan Literasi Sains Peserta Didik Sma Di Kota 

Sungai Penuh.” 
92 Prima Aswirna and A Mina Ritonga, “Development of Discovery 

Learning - Based E-Book Teaching Based On Kvisoft Flipbook Maker On Science 
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juga pentingnya untuk mengembangkan literasi sains karena 

setiap individu membutuhkan informasi dan pemikiran ilmiah 

untuk membuat keputusan dan menggunakan keterampilan 

mereka dalam diskusi tentang fenomena/isu penting yang 

melibatkan sains dan teknologi. Literasi sains juga sangat penting 

dalam dunia kerja karena dituntut untuk berpikir secara kreatif, 

memecahkan masalah, berpikir dan berkomunikasi yang baik, 

serta membuat keputusan.
93

 Pemahaman dan kemampuan dalam 

sains akan meningkatkan kapasitas peserta didik untuk 

memegang peranan penting dimasa depan. Oleh karena itu, 

literasi sains perlu dibangun sejak dini karena sangat penting bagi 

kelangsungan generasi penerus di masa yang akan datang. 

 

2. Indikator Literasi Sains 

Untuk melakukan pengukuran kemampuan literasi sains 

peserta didik, perlu dilakukan analisis persentase jawaban peserta 

didik yang benar berdasarkan indikator. Adapun indikator-

indikator tersebut antara lain : 

Tabel 2.2 

Dimensi Literasi Sains
94

 

Dimensi Bidang Aplikasi Indikator Sub indikator 

Konten 

Sains 

Pencemaran air, 

tanah dan udara 
dalam konteks 

sosial. 

Mengidentifikasi 

isu ilmiah 

1) Mengenal isu-isu ilmiah 

yang dapat diselidiki 
secara ilmiah 

2) Mengidentifikasi kata-

kata kunci untuk mencari 

informasi ilmiah 
3) Mengenal ciri-ciri kunci 

dari penyelidikan ilmiah 

Proses 

Sains 

Mengidentifikasi 

isu ilmiah, 

Menjelaskan 

fenomena ilmiah 
dan 

Menggunakan 

Menjelaskan 

fenomena ilmiah 

1) Mengaplikasikan 

pengetahuan sains dalam 

situasi yang diberikan 

2) Mengidentifikasi 
fenomena dan 

memprediksi perubahan 

                                                                                                                                   
Literation In MAN 2 Padang Pariaman,” Jurnal Hunafa: Studia Islamika 17, no. 2 

(2020): 47–75. 
93 Sutrisna, “Analisis Kemampuan Literasi Sains Peserta Didik SMA di 

Kota Sungai Penuh.” 
94 Bahrul Hidayat. 2019. Mutu Pendidikan. Yogyakarta: PT Bumi Aksara. 
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Dimensi Bidang Aplikasi Indikator Sub indikator 

bukti ilmiah 3) Mengidentifikasi 
deskripsi,eksplanasi dan 

prediksi yang tepat 

Konteks 

Sains  

a) Kesehatan 

b) Sumber daya 

alam 

c) Mutu 
lingkungan 

d) Bahaya 

e) Perkembangan 

sains dan 
teknologi. 

Menggunakan 

bukti ilmiah 

1) Menafsirkan bukti ilmiah 

dan menarik kesimpulan 

2) Mengidentifikasi asumsi, 

bukti, dan alasan dibalik 
kesimpulan yang ditarik 

3) Memberikan refleksi 

berdasarkan implikasi 

sosial dari kesimpulan 
ilmiah 

 

Berdasarkan tabel di atas, peneliti mengukur kemampuan 

literasi sains peserta didik berdasarkan tiga dimensi yakni konten 

sains, proses sains dan konteks sains. Konten sains meliputi; 

Pencemaran air, pencemaran tanah dan pencemaran udara dalam 

konteks komunitas atau sosial. Konteks sains yang digunakan di 

dalam penelitian ini yaitu dalam bidang mutu/kualitas 

lingkungan. Proses sains yang digunakan meliputi; 

mengidentifikasi isu ilmiah, menjelaskan fenomena ilmiah dan 

menggunakan bukti ilmiah. 

 

3. Ruang Lingkup Literasi Sains 

Dalam pengukuran literasi sains, PISA menetapkan tiga 

dimensi besar literasi sains yaitu konten sains, proses sains, dan 

konteks sains. Secara rinci pada tahun 2003, PISA menetapkan 

dimensi literasi sains yaitu sebagai berikut : 

1) Kandungan Literasi Sains 

Dalam dimensi konsep ilmiah, peserta didik perlu 

menangkap sejumlah konsep untuk dapat memahami 

fenomena alam tertentu dan perubahan-perubahan yang 

terjadi akibat kegiatan manusia. Hal ini merupakan gagasan 

besar pemersatu yang berupaya menjelaskan aspek-aspek 

lingkungan fisik. 

2) Proses Literasi Sains 

Proses literasi sains mengkaji kemampuan peserta didik 

untuk menggunakan pengetahuan dan pemahaman ilmiah, 
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seperti kemampuan peserta didik untuk mencari, 

menjelaskan, dan mengolah bukti-bukti. PISA menguji lima 

proses tersebut yakni mengenali permasalahan ilmiah, 

mengidentifikasi bukti yang mengarah pada kesimpulan, 

mengkomunikasikan, menyimpulkan serta 

mendemonstrasikan pemahaman konsep ilmiah 

3) Konteks Literasi Sains 

Konteks literasi lebih pada kehidupan sehari-hari dari pada 

kelas dan laboratorium. Konteks literasi sains melibatkan 

masalah-masalah yang sangat penting sepanjang hidup dan 

masalah-masalah yang menjadi perhatian pribadi. 

Pernyataan dalam PISA 2000 membagi tiga bidang aplikasi 

yaitu kehidupan dan kesehatan, bumi dan lingkungan, serta 

teknologi. 

Situasi atau konteks adalah area aplikasi konsep-konsep sains. 

Konteks sains yang dipakai dalam PISA 2006 meliputi kesehatan, 

sumber daya alam, lingkungan, bahaya, sains dan teknologi yang 

penerapannya dilakukan dalam skala pribadi, sosial, dan global. 

Prioritas penilaian literasi sains tertuju pada beberapa aspek 

kompetensi sains yaitu mencakup tiga poin sebagai berikut:
95

 

1) Mengidentifikasi isu atau masalah ilmiah, yaitu mengenal isu 

yang dapat diteliti secara ilmiah, mengidentifikasi kata kunci 

untuk mencari informasi ilmiah, mengenal ciri-ciri kunci 

penyelidikan ilmiah 

2) Menjelaskan fenomena ilmiah, yaitu menerapkan pengetahuan 

sains pada situasi yang diberikan, mendeskripsikan atau 

menafsirkan fenomena ilmiah dan memprediksi perubahan 

serta mengidentifikasi deskripsi, penjelasan, dan prediksi yang 

tepat 

3) Menggunakan bukti ilmiah, yaitu menafsirkan bukti ilmiah 

dan menarik kesimpulan, mengidentifikasikan asumsi, bukti 

dan penalaran dibalik kesimpulan, menanggapi refleksi 

tentang implikasi sosial dari kesimpulan ilmiah. 

                                                             
95 OECD, PISA 2012 Assessment and Analytical Framework: Mathematics, 

Reading, Science, Problem Solving and Financial Literacy (OECD Publishing, 2013), 

https://doi.org/10.1787/9789264190511-en. 
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Ciri-ciri seseorang yang memiliki literasi sains menurut 

national science teacher assosiation dalam Poedji berpendapat 

bahwa:
96

 

1) Mengetahui konsep sains, keterampilan dalam memahami 

konsep dan menilai apabila mengambil keputusan yang 

bertanggung jawab dalam kehidupan sehari-hari 

2) Mengetahui bagaimana masyarakat mempengaruhi sains dan 

teknologi serta bagaimana sains dan teknologi 

mempengaruhi masyarakat, mengetahui bahwa masyarakat 

mengontrol sains dan teknologi melalui pengelolaan sumber 

daya alam 

3) Menyadari keterbatasan, penggunaan sains dan teknologi 

untuk meningkatkan kesejahteraan manusia 

4) Memahami konsep-konsep sains, hipotesis dan teori sains 

serta mampu menggunakannya 

5) menghargai sains dan teknologi sebagai stimulasi intelektual 

yang dimilikinya 

6) Mengetahui bahwa pengetahuan ilmiah bergantung pada 

proses-proses inkuiri dan teori-teori. 

7) Membedakan antara fakta dan ilmiah dan opini pribadi  

8) Mengakui asal usul sains dan mengetahui bahwa 

pengetahuan ilmiah itu tentatif dan mengetahui aplikasi 

teknologi dan pengambilan keputusan menggunakan 

teknologi 

9) Memiliki pengetahuan dan pengalaman keputusan memberi 

penghargaan kepada penelitian dan pengembangan teknologi 

10) Mengetahui sumber-sumber informasi dan sains teknologi 

yang dipercaya dan menggunakan sumbersumber tersebut 

dalam pengambilan keputusan. 

 

4. Aspek-Aspek Literasi Sains 

Pada PISA 2006, dimensi literasi sains dikembangkan menjadi 

empat dimensi dengan aspek sikap peserta didik dalam sains 

merupakan tambahannya. Empat dimensi tersebut diantaranya : 

                                                             
96 Uus Toharudin Andrian Rustaman, Sri Hendrawati, Membangun Literasi 

Sains Peserta Didik (Bandung: Humaniora, 2011), h. 11-12. 
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1) Aspek konteks 

Pengaturan PISA mengingat bidang penggunaan sains untuk 

membentuk individu, sosial dan global seperti kesehatan, 

sumber daya alam, kualitas lingkungan, bahaya, 

perkembangan sains dan teknologi terkini. 

2) Aspek konten 

Konten sains mengacu pada konsep-konsep kunci sains yang 

diperlukan untuk memahami fenomena alam dan perubahan 

alam yang disebabkan oleh aktivitas manusia. Dalam hal ini, 

PISA tidak secara khusus membatasi cakupan konten sains 

hanya pada pengetahuan yang menjadi kurikulum sains di 

sekolah, tetapi juga mencakup pengetahuan yang diperoleh 

melalui sumber informasi lain yang tersedia. 

3) Aspek kompetensi atau proses 

Peserta didik harus memahami bagaimana ilmuan sains 

mengambil data dan memberikan penjelasan untuk 

fenomena alam, mengenali karakteristik utama penyelidikan 

ilmiah, serta tipe jawaban yang dapat diharapkan dari sains 

dan limitasi sains. Pendidik perlu mengkaji bagaimana 

peneliti ilmiah mengambil informasi dan memberikan 

penjelasan yang jelas tentang fenomena umum, memahami 

sifat-sifat prinsip pemeriksaan ilmiah, dan jenis jawaban 

yang bisa dianggap khas dari sains. 

4) Aspek sikap 

Sikap ilmiah memainkan peran penting dalam keputusan 

peserta didik untuk lebih mengembangkan pengetahuan 

ilmiah, terlibat dalam karir ilmiah, dan menggunakan konsep 

dan metode ilmiah dalam kehidupan mereka. Kemampuan 

ilmiah seseorang meliputi sikap tertentu, seperti motivasi, 

keyakinan, nilai, dan pemahaman diri.
97
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D. Self Confidence 

1. Pengertian Self Confidence 

Kata self confidence bersumber dari bahasa inggris yang 

berarti “percaya diri” menurut kamus besar bahasa indonesia, 

percaya diri adalah percaya pada kemampuan, kekuatan, dan 

penilaian yang ada pada diri sendiri. Menurut Syam dan Amri, 

self confidence adalah aspek penting yang diperlukan pada 

kepribadian diri seseorang. Jika sesorang tidak memiliki 

kepercayaan diri maka akan banyak menimbulkan masalah pada 

diri seseorang tersebut.
98

 Fenomena yang ada di sekolah tidak 

semua peserta didik memiliki rasa percaya diri yang cukup, 

masalah kepercayaan diri peserta didik akan menimbulkan 

hambatan besar dalam bidang pribadi, sosial, belajar dan 

karirnya. 

Bandura mengatakan bahwa self confidence adalah keyakinan 

pada kemampuan seseorang untuk menghubungkan dan 

menggerakan motivasi dan sumber daya yang diperlukan dan 

untuk melaksanakannya sesuai dengan apa yang perlu 

diselesaikan atau sesuai dengan tuntutan tugas.
99

 Sumarno 

menyatakan bahwa self confidence adalah suatu sikap atau 

kepercayan diri terhadap kemampuan diri sendiri, dimana 

seseorang tidak perlu khawatir dengan tindakannya, ia dapat 

merasa bebas untuk melakukan hal-hal yang disukainya dan ia 

bertanggung jawab, tindakan yang hangat dan sopan dalam 

berhubungan dengan orang lain, berusaha untuk meningkatkan, 

dan mengakui kelebihan dan kekurangannya.
100

 Berdasarkan 

pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa self confidence adalah 

keyakinan seseorang atas kemampuannya sendiri. 

                                                             
98 Ferninda Rahardiyana Putri, Heri Saptadi Ismanto, and Leni Iffah, 

“Hubungan Antara Kepercayaan Diri Dengan Perilaku Asertif Peserta Didik,” G-

COUNS: Jurnal Bimbingan Dan Konseling, Vol.8 no.1 (2023): 398–403. 
99 Widia Siti Prayudi and Taufik Rahman, “Peningkatan Kemampuan 

Berpikir Kreatif Matematis Dan Self-Confidence Siswa Sma Melalui Strategi 
Pembelajaran Think, Talk, Write (Ttw) Dengan Mind Mapping,” Symmetry: 

Pasundan Journal of Research in Mathematics Learning and Education, Vol.6 no.6 

(2021): 49–59, https://doi.org/10.23969/symmetry.v6i1.4055. 
100 Meri Andayani and Zubaidah Amir, “Membangun Self-Confidence 

Siswa Melalui Pembelajaran Matematika,” Desimal: Jurnal Matematika, Vol.2 no.2 

(2019): 147–53. 
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2. Ciri-Ciri Self Confidence 

Menurut Dariyo, seseorang yang memiliki kepercayaan diri 

memiliki ciri-ciri yaitu: 

1) Mempunyai inisiatif, kreatif dan optimis terhadap masa 

depan 

2) Mampu menyadari kelebihan dan kekurangan yang ada pada 

diri sendiri 

3) Berpikir positif 

4) Mampu menganggap semua perrmasalahan pasti akan ada 

penyelesaiannya.
101

 

Fatimah menyebutkan ciri-ciri individu yang memiliki self 

confidence relatif sebagai berikut: 

1) Percaya pada kemampuan diri sendiri, sehingga tidak 

membutuhkan pujian, pengakuan, persetujuan, penghargaan 

dari orang lain. 

2) Tidak terdorong untuk menunjukkan sikap mendamaikan 

atas persetujuan orang atau kelompok lain 

3) Berani menerima dan menghadapi penolakan dari orang lain 

dan memiliki pengendalian diri yang baik. 

4) Memiliki locus of control internal (melihat 

keberhasilan/kegagalan sebagai usaha sendiri, menerima 

nasib atau keadaan tidak mudah menyerah atau bergantung 

pada bantuan orang lain). 

5) Mempunyai cara pandang yang positif terhadap orang lain, 

diri sendiri dan situasi di luar diri. 

6) Memiliki ekspetasi yang realistis bahwa jika keinginan 

tersebut tidak terwujud, maka akan melihat sisi positif 

dirinya dan situasi yang terjadi.
102

 

 

 

 

                                                             
101 S Amri, “Pengaruh Kepercayaan Diri (Self Confidence) Berbasis 

Ekstrakurikuler Pramuka Terhadap Prestasi Belajar Matematika Siswa Sma Negeri 6 

Kota Bengkulu,” Jurnal Pendidikan Matematika Raflesia, Vol.3 no.2 (2018): 160. 
102 Teni Sritresna, “Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis Dan 

Self-Confidence Siswa Melalui Model Pembelajaran Cycle 7E,” Mosharafa: Jurnal 

Pendidikan Matematika, Vol.6 no.3 (2017): 419–30,  
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3. Indikator Self Confidence 

Hendriana, Rohaeti, dan Sumarmo memaparkan empat 

indikator utama untuk mengukur kepercayaan diri (self 

confidence) yaitu: 

1) Percaya atas kemampuan sendiri 

2) Bertindak mandiri dalam mengambil Keputusan 

3) Mempunyai konsep diri yang positif 

4) Berani mengungkapkan pendapat.
103

 

Indikator self confidence menurut lautser terbagi menjadi lima 

indikator, yaitu:
104

 

1) Percaya kepada kemampuan sendiri, tidak cemas dalam 

melaksanakan Tindakan-tindakannya, merasa bebas dan 

bertanggung jawab dalam melakukan hal-hal yang 

disukainya. 

2) Bertindak mandiri dalam mengambil keputusan 

3) Memiliki konsep diri yang positif, hangat dan sopan dalam 

berinteraksi dengan orang lain, dan dapat menerima dan 

menghargai orang lain. 

4) Berani mengungkapkan pendapat dan memiliki dorongan 

untuk berprestasi 

5) Mengenal kelebihan dan kekurangan diri sendiri. 

Berdasarkan indikator self confidence dari beberapa para ahli 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa indikator dalam penelitian ini 

menggunakan indikator menurut Hendriana, Rohaeti dan 

Sumarmo. 

 

4. Faktor-faktor yang mempengaruhi self confidence 

Faktor yang mempengaruhi self confidence adalah faktor 

internal dan eksternal. Faktor yang Mempengaruhi self 

confidence mencakup konsep diri, konsep fisik dan pengalaman 

hidup. Faktor eksternal seperti Pendidikan, pekerjaan dan 

lingkungan keluarga. Ketidak percayaan diri dapat terjadi karena 

                                                             
103 Ningsih and Warmi, “Analisis Kepercayaan Diri (Self-Confidence) Pada 

Pembelajaran Matematika Siswa SMP.” 
104  Noviyana, IN., Dewi, NR., and Rochmad, “Kemampuan Komunikasi 

Matematis Siswa Ditinjau Dari Self-Confidence Siswa,” PRISMA, Prosiding Seminar 

Nasional Matematika, Vol.2 (2019): 704–709. 
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emosional yang belum matang. Adapun kebiasaan emosional 

yang belum matang yaitu sebagai berikut: 

1) Kecemasan dan amarah yang tidak stabil 

2) Rasa bersalah yang tidak pada tempatnya 

3) Rasa malu karena menilai diri sendiri 

4) Rasa kasian pada diri sendiri yang tidak berdaya. 

Konsekuensi dari rendahnya tingkat rasa percaya diri adalah 

Sebagian besar remaja merasa tidak nyaman secara emosional 

yang bersifat sementtara yang mana membuat remaja tidak berani 

dalam menyampaikan ide-ide yang mereka miliki dan keberanian 

untuk menjawab suatu pertanyaan, contohnya dalam sekolah 

peserta didik menjadi pasif dan takut saat diberikan pertanyaan 

untuk menjawab suatu pertanyaan atau masalah yang diberikan 

pendidik. 

 

5. Upaya Meningkatkan Self Confidence 

Upaya meningkatkan self confidence remaja yaitu ada empat 

cara diantaranya sebagai berikut: 

1) Mengidentifikasi masalah rendahnya rasa percaya diri dan 

domain-domain diri yang penting. 

2) Dukungan pada diri sendiri dalam bentuk emosional dan 

penerimaan sosial. 

3) Prestasi yang dicapai oleh diri sendiri 

4) Mengatasi permasalahan dengan menyelesaikannya dengan 

baik dan teratur. 

 

 

E. Kajian Materi Pencemaran Lingkungan 

1. ATP Materi Pencemaran Lingkungan 

Penelitian ini menggunakan materi pencemaran lingkungan 

yang berada di BAB VI Kelas VII semester genap dan telah 

menggunakan kurikulum terbaru yaitu merdeka belajar. Materi ini 

memiliki alur tujuan pembelajaran sebagai berikut : 
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Tabel 2.3 

Alur Tujuan Pembelajaran 

Elemen 
Profil Pelajar 

Pancasila 

Capaian 

Pembelajaran 

IPA 

Konten Kompetensi Tujuan Pembelajaran 
Alur Tujuan 

Pembelajaran 

Pemaham

an IPA 

Beriman, 

bertakwa 

kepada tuhan 

YME dan 

berakhlak 

mulia, Gotong-

royong, 

Mandiri,Bernal

ar Kritis, dan 

kreatif. 

Peserta didik 

mengidentifika

si interaksi 

antar makhluk 

hidup dan 

lingkungannya, 

serta dapat 

merancang 

Upaya-upaya 

mencegah dan 

mengatasi 

pencemaran 

dan perubahan 

iklim. 

1. Interaksi 

antar 

makhluk 

hidup dan 

lingkungann

ya 

2. Pencemaran 

lingkungan 

3. Perubahan 

iklim 

1. Mengide

ntifikasi 

2. Meranca

ng 

3. Mencega

h dan 

mengatas

i 

1. Melalui kegiatan 

pengamatan pada 

video/gambar, peserta didik 

dapat menjelaskan 

pengertian pencemaran 

lingkungan dengan benar. 

2. Melalui kegiatan membaca 

literatur (Buku IPA, 

Multimedia interaktif dan 

internet), peserta didik 

dapat mengidentifikasi 

jenis-jenis pencemaran, 

jenis-jenis limbah 

penyebab pencemaran dan 

dampak pencemaran 

lingkungan. 

3. Melalui kegiatan 

praktikum, diskusi, peserta 

didik dapat merancang 

upaya-upaya mencegah dan 

mengatasi pencemaran 

lingkungan. 

4. Setelah mengikuti aktivitas 

pembelajaran, peserta didik 

dapat menginternalisasikan 

nilai-nilai karakter mandiri, 

gotong royong, dan 

bernalar kritis dengan 

tepat. 

1. Peserta didik 

mampu 

mengidentifikasi 

interaksi antar 

makhluk hidup 

2. Peserta didik 

mampu merancang 

Upaya-upaya 

mencegah 

pencemaran 

3. Peserta didik 

mampu mencegah 

dan mengatasi 

perubahan iklim 

 

2. Materi Pencemaran Lingkungan 

Pendekatan STEAM-R sesuai dengan indikatornya untuk 

menemukan solusi atas masalah-masalah yang dihadapi oleh 

peserta didik. hal tersebut sesuai dengan capaian pembelajaran 

materi pencemaran lingkungan yang menyebutkan bahwa peserta 

didik memiliki kemampuan mengidentifikasi permasalahan dan 

merancang upaya mencegah dan mengatasi pencemaran 

lingkungan serta sejalan dengan profil pelajar pancasila yang 

harus memiliki sikap, mandiri, gotong royong dan bernalar kritis. 
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Berikut materi yang digunakan dalam BAB VI pencemaran 

lingkungan. 

Tabel 2.4 

Ringkasan Materi Pencemaran Lingkungan 

Kajian Materi Penjelasan 

Materi Pencemaran 

Lingkungan 

     Pencemaran lingkungan merupakan satu dari beberapa faktor 

yang dapat memengaruhi kualitas lingkungan. Pencemaran 

lingkungan merupakan segala sesuatu baik berupa bahan-bahan 

fisika maupun kimia yang dapat mengganggu keseimbangan 

ekosistem. Menurut UU RI Nomor 23 Tahun 1997, Pencemaran 

(polusi) lingkungan adalah masuknya bahan anorganik atau 

organisme ke lingkungan yang dapat mengganggu atau 

membahayakan organisme di lingkungan tersebut. Adapun 

pencemaran (polusi) lingkungan terbagi menjadi tiga, yakni; 

1. Pencemaran Air 

2. Pencemaran Tanah 

3. Pencemaran Udara 

     Pencemaran lingkungan terjadi akibat dari kumpulan 

kegiatan manusia dan bukan dari kegiatan perorangan. 

Penekanan larangan merusak dan mengeksploitasi alam tanpa 

memperhatikan pemeliharaannya juga dinyatakan dalam 

Alquran Surat Ar-Rum (30): 41-42 yang berbunyi: 

                           

                         

                          
Artinya: “Telah tampak kerusakan di darat dan di laut 

disebabkan perbuatan tangan manusia. (Melalui hal itu) Allah 

membuat mereka merasakan sebagian dari (akibat) perbuatan 

mereka agar mereka kembali (ke jalan yang benar). Katakanlah: 

“Adakanlah perjalanan di muka bumi dan perhatikanlah 

bagaimana kesudahan orang-orang yang terdahulu. kebanyakan 

dari mereka itu adalah orang-orang yang mempersekutukan 

(Allah).” (QS. Ar Rum 41-42). 

     Ayat tersebut dengan jelas menyatakan bahwa segala 

kerusakan di muka bumi ini adalah akibat ulah manusia yang 

akibatnya akan kembali kepada manusia itu sendiri. Jika tidak 

segera dihentikan, maka akibat dari kerusakan tersebut akan 

dirasakan semua penghuni bumi tanpa kecuali. 
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Pencemaran Air 

 
Gambar 2.2 Pencemaran air 

(https://images.app.goo.gl/pavnm7okR7Ujrchy6) 

     Pencemaran air, adalah masuknya bahan pencemar (polutan) 

ke lingkungan air. Polutan dapat berasal dari limbah industri, 

rumah tangga, pertanian dan lain-lain yang dibuang ke perairan 

yang dapat menurunkan kualitas wilayah perairan. Berdasarkan 

definisinya, air limbah dapat digolongkan menjadi dua 

golongan, yaitu air limbah domestic dan air limbah 

nondomestik. Bencana air yang membahayakan kehidupan umat 

manusia adalah pencemaran air dan kekeringan. islam 

menjelaskan kedua bencana ini dalam al-Qur’an surat al-

Waqi’ah ayat 68- 70 yang berbunyi: 

                              

                           

Artinya: “Apakah kamu memperhatikan air yang kamu minum? 

Apakah kamu yang menurunkannya dari awan atau kami yang 

menurunkan? Seandainya Kami berkehendak, Kami 

menjadikannya asin. Mengapa kamu tidak bersyukur?” (Q.S Al-

Waqi’ah : 68-70) 

     Faktor Penyebab Pencemaran Air Pencemaran air dapat 

terjadi pada sumber mata air, sumur, sungai, rawa-rawa, danau, 

dan laut. Bahan pencemaran air dapat berasal dari limbah 

industri, limbah rumah tangga, dan limbah pertanian. 

a. Limbah Industri 

Air limbah industri cenderung mengandung zat berbahaya. 

Oleh karena itu, kita harus mencegahnya agar tidak 

membuang air limbah industri ke saluran umum. Kegiatan 

industri selain menghasilkan produk utama (bahan jadi), juga 

menghasilkan produk sampingan yang tidak terpakai, yaitu 

limbah. Jenis limbah yang berasal dari industri dapat berupa 

limbah organik yang bau seperti limbah pabrik tekstil atau 

limbah pabrik kertas. 

b. Limbah Rumah Tangga 

Merupakan limbah yang berasal dari hasil samping kegiatan 

perumahan. Seperti limbah rumah tangga, pasar,perkantoran, 

rumah penginapan (hotel), rumah makan, dan puing-puing 

bahan bangunan serta besi-besi tua bekas mesin-mesin atau 

kendaraan. Limbah rumah tangga dapat berasal dari bahan 

organik, anorganik, maupun bahan berbahaya dan beracun. 

https://images.app.goo.gl/pavnm7okR7Ujrchy6
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c. Limbah Pertanian 

Air limbah pertanian sebenarnya tidak menimbulkan dampak 

negatif pada lingkungan. Namun dengan digunakannya 

fertilizer sebagai pestisida yang kadangkadang dilakukan 

secara berlebihan, sering menimbulkan dampak negatif pada 

keseimbangan ekosistem air. 

Pencemaran Tanah 

 
Gambar 2.3 Pencemaran tanah 

(https://images.app.goo.gl/jqZdbakqUdh1FmYH7) 

      Pencemaran tanah diakibatkan kurangnya kesadaran 

manusia untuk membuang sampah pada tempatnya dan 

seringnya membuang bahan pencemar ke tanah yang 

mengakibatkan kualitas tanah menurun. Bahan pencemar 

(polutan) tanah dapat dibedakan menjadi dua, yaitu polutan 

yang dapat diuraikan secara alamiah oleh decomposer 

(biodegradable) misalnya sisa hewan dan tumbuhan, serta 

polutan yang tidak mudah diuraikan secara alamiah 

(nonbiogradable), misalnya logam, plastik, pestisida dan kaleng. 

     Pencemaran ini biasanya terjadi karena kebocoran limbah 

cair atau bahan kimia industri atau fasilitas komersial; 

penggunaan pestisida; masuknya air permukaan tanah tercemar 

ke dalam lapisan sub permukaan; kecelakaan kendaraan 

pengangkut minyak, zat kimia, atau limbah; air limbah dari 

tempat penimbunan sampah serta limbah industri yang langsung 

dibuang ke tanah secara tidak memenuhi syarat (illegal 

dumping), dan lain-lain. Limbah domestik tersebut dapat berupa 

limbah padat dan cair. 

 

     Adapun perbedaan limbah padat dan cair, yaitu sebagai 

berikut.  

1. Limbah padat dapat berupa senyawa anorganik yang tidak 

dapat dimusnahkan atau diuraikan oleh mikroorganisme. 

Seperti plastik, serat, keramik, kaleng-kaleng dan bekas 

bahan bangunan yang menyebabkan tanah menjadi kurang 

subur. 

2. Limbah cair dapat berupa tinja (feses), detergen, oli, cat. 

Jika meresap ke dalam tanah akan merusak kandungan air 

tanah bahkan dapat membunuh mikroorganisme di dalam 

tanah. 

     Kedua limbah tersebut (padat dan cair) mempunyai dampak 

buruk bagi tanah, hingga akhirnya dapat mengganggu 

kelangsungan hidup makhluk hidup tanpa kecuali kehidupan 

manusia itu sendiri. Apalagi untuk limbah padat yang 

https://images.app.goo.gl/jqZdbakqUdh1FmYH7
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merupakan bahan pencemar yang akan tetap utuh hingga 300 

tahun yang akan datang. Sampah anorganik tidak 

terbiodegradasi. Hal ini yang menyebabkan lapisan tanah tidak 

dapat ditembus oleh akar tanaman dan tidak tembus air, 

sehingga peresapan air dan mineral yang dapat menyuburkan 

tanah hilang dan jumlah mikroorganisme di dalam tanah pun 

akan berkurang. Akibatnya, tanaman sulit tumbuh bahkan akan 

mati karena tidak memperoleh makanan untuk tumbuh dan 

berkembang. 

Pencemaran Udara 

 
Gambar 2.4 Pencemaran udara 

(https://images.app.goo.gl/gHghqt91coETSntT6) 

      Pencemaran udara diartikan sebagai masuk atau 

dimasukkannya makhluk hidup, zat, energi atau komponen lain 

ke udara oleh kegiatan manusia atau proses alam. Sehingga, 

menyebabkan turunnya kualitas udara sampai tingkat tertentu 

yang menyebabkan udara tidak dapat berfungsi sesuai 

peruntukannya. 

 

F. Pengajuan Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan 

masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah 

dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan.
105

 berdasarkan 

rumusan masalah untuk penelitian Pengaruh Model STEAM-R 

terhadap kemampuan Literasi Sains dan Self Confidence kelas 

VII Pada Mata pelajaran IPA Biologi dirumuskan hipotesis 

penelitian sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh pendekatan STEAM-R terhadap 

kemampuan literasi sains kelas VII pada mata pelajaran IPA 

Biologi 

2. Terdapat pengaruh pendekatan STEAM-R terhadap self 

confidence kelas VII pada mata pelajaran IPA Biologi 

                                                             
105 Sugiyono.“Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif Dan 

R&D.” 

https://images.app.goo.gl/gHghqt91coETSntT6
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3. Terdapat pengaruh pendekatan STEAM-R terhadap 

kemampuan literasi sains dan self confidence kelas VII pada 

mata pelajaran IPA Biologi. 

 

G. Kerangka Berpikir 

Biologi merupakan cakupan ilmu pengetahuan sains yang 

bersifat abstrak dan mempunyai karakteristik yang berbeda dari 

beberapa aspek bidang keilmuan lainnya. Oleh karena itu, biologi 

memiliki struktur keilmuan yang menekankan pada adanya 

metode pembelajaran tersendiri, mulai dari terdapatnya produk-

produk keilmuan seperti konsep, teori, sikap dan lain sebagainya. 

Biologi juga dapat dikatakan sebagai wadah untuk para peserta 

didik meningkatkan keterampilan, nilai, sikap dan pengetahuan 

tentunya. 

Pembelajaran biologi mengedepankan pada pemberian 

kegiatan belajar yang ramah anak, misal dalam pemberian 

pengalaman langsung kepada peserta didik yakni dengan by 

doing science dimana dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran 

peserta didik bukan hanya menjadi spectator, tetapi langsung 

terlibat dalam pengalaman nyata. Kegiatan pembelajaran biologi 

yang seharusnya dapat mengaitkan ilmu biologi dengan 

kehidupan sehari-hari dan memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk mengajukan pertanyaan, menyusun hipotesis, 

mengembangkan berbagai ide, membiasakan berani dalam 

mengajukan pendapat tentang suatu masalah dan membangkitkan 

rasa ingin tahu tentang segala sesuatu yang ada dalam lingkup 

lingkungannya. 

Pelaksanaan pembelajaran biologi yang baik haruslah 

menghasilkan tingkat kemampuan literasi sains peserta didik 

yang baik secara keseluruhan bukan hanya mengahapal materi 

yang disampaikan oleh guru. kemampuan literasi sains adalah 

unsur penting yang harus dimiliki oleh peserta didik dalam proses 

pembelajaran yakni kemampuan memahami dan memproses 

suatu perolehan, akibatnya peserta didik dapat terbiasa 

menentukan dan mengembangkan konsep dan memahami makna 

yang terkandung didalam ilmu biologi yang telah dipelajari serta 
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dapat menghubungkannya dengan apa yang terjadi pada sekitar 

dalam kehidupan sehari-hari. Bukan hanya itu, dalam 

pembelajaran biologi juga dapat dijadikan wahana untuk peserta 

didik mengembangkan dan meningkatkan rasa percaya dirinya. 

Model pembelajaran yang sedang digunakan dalam 

pembelajaran masih menggunakan model pembelajaran yang 

sudah ada sebelumnya, yaitu discovery learning. Namun 

faktanya, dalam kegiatan belajar mengajar model pembelajaran 

ini tidak berjalan efektif dengan dibuktikannya hasil belajar yang 

rendah yang mengakibatkan kemampuan literasi sains dan self 

confidence yang dimiliki peserta didik masih dalam kategori 

rendah. Oleh karena itu, diperlukan adanya pendekatan 

pembelajaran yang diharapkan dapat meningkatkan literasi sains 

dan self confidence peserta didik. 

Media pembelajaran dalam penyajian data hasil pengamatan 

yang diterapkanpun tidak diarahkan pada literasi sains peserta 

didik, sehingga peserta didik belum dilatih untuk terbiasa 

mengasah kemampuan literasi sains dalam proses pembelajaran 

biologi, hal ini berdampak pada kemampuan literasi sains peserta 

didik rendah. Kemampuan literasi sains yang terbilang rendah ini 

didukung dengan fakta yang terdapat dilapangan, dimana guru 

masih belum menekankan kemampuan literasi sains dalam 

pembelajaran biologi, karena melihat dari proses pembelajaran 

yang dilakukan guru masih seringkali mengganti kegiatan 

praktikum dengan kegiatan ceramah, dan sesekali menggunakan 

media buku sehingga peserta didik merasa bosan dan sulit untuk 

memahami materi yang disampaikan guru. Akibatnya, peserta 

didik menjadi pasif dan kemampuan literasi sains dan rasa 

percaya dirinya dapat dikategorikan rendah. 

Solusi yang dapat dijadikan alternatif untuk mengatasi 

keadaan tersebut yaitu dengan digunakannya pendekatan 

STEAM-R karena dalam penggunaan pendekatan pembelajaran 

tersebut dapat dijadikan suatu upaya meningkatkan keaktifan 

peserta didik karena pembelajarannya berpusat pada peserta 

didik. Hal ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan 

literasi sains dan self confidence peserta didik serta dapat 
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memudahkan peserta didik dalam memahami materi yang 

dipelajari. 

Gambar 2.5 

Kerangka Berpikir 
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